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MULYATI Nomor Induk Mahasiswa: E110118. Pengaruh 
Keikutsertaan Indonesia di FEALAC Terhadap Kerjasama Ekonomi 
Indonesia-Argentina, dibimbing oleh Muhammad Nasir Badu dan 
Muhammad Ashry Sallatu. 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menjelaskan 
perkembangan hubungan bilateral Indonesia - Argentina serta pengaruh 
FEALAC terhadap hubungan Indonesia – Argentina. Metode yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah deskriptif analitik. Data diperoleh melalui telaah 
pustaka dengan mengumpulkan data berupa data sekunder dari berbagai 
literatur kemudian menganalisa data tersebut menggunakan analisis 
kuantitatif.Hasil penelitian menunjukkan bahwa efek yang ditimbulkan dari 
kerjasama ini adalah meningkatkan hubungan bilateral antara kedua negara 
dalam kerangka FEALAC, meningkatkan volume perdagangan Indonesia, 
terutama dalam peningkatan ekspor Indonesia ke Argentina. Hal tersebut juga 
meningkatkan nilai GDP, pajak penghasilansemakin banyak, menambah 
cadangan devisa negara serta APBN meningkat.  
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MULYATI Student Identification Number: E13110118. Indonesia's 
participation influence in FEALAC on economic cooperation of Indonesia-
Argentina, guidedMuhammad Nasir Badu and Muhammad Ashry Sallatu. 
The purpose of this study is to determine and explain the development 
of bilateral relations between Indonesia-Argentina and Influence of FEALAC 
on Indonesia-Argentina relations. The method used in this research is 
descriptive analytic. Data were obtained through library research to collect 
data in the form of secondary data from the literature and then analyzed the 
data using quantitative analysis.The results showed that the effects of this 
collaboration is to improve bilateral relations between two countries within 
the framework of FEALAC, increasing the volume of trade of Indonesia, 
especially in improving Indonesia's exports to Argentina. It also increased the 
value of GDP, the more income tax, increase the country's foreign exchange 
reserves and the budget increase. 
Keyword : International Cooperation, International Regime, Bilateral 
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1.1 Latar Belakang 
FEALAC  (Forum for East Asia-Latin America Cooperation) adalah 
sebuah forum yang digagas pada tahun 1998 dan kemudian resmi didirikan 
pada tahun 2001. FEALAC merupakan satu-satunya mekanisme kerjasama bi-
regional yang telah menjadi sarana untuk membuka berbagai potensi dan 
mendukung pemahaman antar Asia Timur dan Amerika Latin atas dasar 
sukarela dan prinsip kerjasama informal yang fleksibel. Saat ini FEALAC 
terdiri dari 36 negara anggota yaitu : Indonesia, Thailand, Vietnam, 
Philippines, Singapore, Malaysia, Brunei Darussalam, Laos, Myanmar, 
Cambodia, Australia, China, Jepang, Mongolia, Korea Selatan, Selandia Baru, 
Argentina, Brazil, Bolivia, Chile, Colombia, Costa Rica, Cuba, Ecuador, El 
Salvador, Honduras, Nicaragua, Panama, Mexico, Guatemala, Peru, Paraguay, 
Suriname, Uruguay, Venezuela, dan Republik Dominika. 
Guna mengkoordinasikan kerjasama FEALAC, dua Koordinator 
Regional, dari Asia Timur dan dari Amerika Latin, ditetapkan oleh para 
Menteri Luar Negeri pada Pertemuan Tingkat Menteri FEALAC (Foreign 
Ministers Meeting/ FMM). Saat ini Koordinator Regional FEALAC dari Asia 
Timur adalah Jepang, sedangkan Koordinator Regional dari Amerika Latin 
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adalah Argentina. Struktur pertemuan utama FEALAC terdiri atas: Pertemuan 
Menteri Luar Negeri setiap dua tahun, pertemuan para pejabat pemerintahan 
yang membahas tentang agenda kerja bersama setiap tahunnya.  
Sasaran yang ingin dicapai oleh FEALAC adalah menjadikan 
FEALAC sebagai alat untuk meningkatkan rasa saling pengertian, 
memperkuat dialog politik, mengembangkan kerja sama, serta membentuk 
kemitraan baru dan strategis antara Asia dan Amerika Latin. 
Disamping itu FEALAC juga bertujuan untuk berbagi mengenai 
kisah sukses (best practice) dan memfasilitasi kerjasama dalam berbagai 
aspek antara negara-negara di kedua kawasan. Memanfaatkan potensi 
kerjasama multi-disipliner di bidang ekonomi, perdagangan, investasi, 
keuangan, ilmu pengetahuan dan teknologi, perlindungan lingkungan, 
budaya, olahraga, pariwisata, dan hubungan antara-warganegara. Berbagi 
pandangan mengenai masalah ekonomi dan politik internasional sehingga 
dapat bekerja sama dalam menghadapi tantangan global saat ini. 
Saat ini, FEALAC merupakan forum kerja sama dan dialog antara 
Asia Timur dan Amerika Latin. Oleh karena itu, dapat dilihat sebagai suatu 
kekuatan, karena melalui FEALAC inilah kedua kawasan dapat bertemu dan 
bertukar pandangan melalui dialog langsung. Melalui Proyek-Proyek Nasional 
dalam kerangka FEALAC, kerjasama antara kedua kawasan juga dapat 
ditingkatkan, terutama dalam hal peningkatan hubungan antara-warganegara 
dan antar bisnis. 
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Peluang yang dimiliki oleh FEALAC adalah merupakan kawasan 
dengan 40% total penduduk dunia, 32% ekonomi dunia, dan lebih dari 40% 
total perdagangan dunia.
1
 Dengan total luas wilayah, jumlah populasi, 
ekonomi, dan perdagangan yang besar, kerjasama FEALAC dapat dijadikan 
sebagai forum untuk mempromosikan kerjasama ekonomi, perdagangan dan 
budaya yang masih memiliki banyak ruang untuk tumbuh. Namun demikian, 
sebagian besar anggota FEALAC adalah negara-negara berkembang dengan 
produk ekspor yang hampir sama. Disamping itu, FEALAC juga tidak 
memiliki sekretariat dan kontribusi keuangan dari para anggotanya. Hal ini 
merupakan kelemahan yang dimiliki oleh FEALAC.
2
 
Begitu pun jarak yang cukup jauh antara Asia Timur dan Amerika 
Latin merupakan masalah yang tidak dapat dihindari. Meskipun kemajuan 
teknologi telah dapat menghubungkan sebagian besar wilayah dunia, tetapi 
untuk melakukan kerja sama pada tingkat para ahli dan hubungan antar 
manusia, masalah jarak ini ternyata masih menjadi kendala, karena hal ini 
terkait dengan masalah pembiayaan. Kendala lainnya adalah berupa identitas 
politik negara-negara anggota FEALAC yang sangat beragam.
3
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Dewi M. Kusumaastuti,  2012,  Negara-Negara Anggota FEALAC Sebagai Pasar Alternatif Bagi 
Indonesia, http://www.tabloiddiplomasi.org/previous-isuue/171-mei-2012/1405-negara-negara-







Bagi Indonesia, FEALAC memiliki nilai strategis karena memperkuat 
kerja sama antara Asia-Amerika Latin dan untuk melengkapi kerjasama 
APEC. Sebagaimana diketahui FEALAC melibatkan hampir semua negara 
Amerika Latin dan beberapa negara Karibia, karenanya bagi Indonesia, 
FEALAC dapat menghapus hambatan psiko-grafis dan memberikan 
pelayanan kepada negara-negara baru yang memiliki proses yang cepat dalam 
pertumbuhan dan industrialisasi atau emerging market baru, serta dapat 
digunakan untuk meningkatkan hubungan Indonesia dengan masing-masing 
negara Amerika Latin dan Karibia.
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Kerjasama yang dilakukan Indonesia dalam FEALAC meliputi 
kerjasama di bidang politik, pendidikan dan kebudayaan, ekonomi dan 
kemasyarakatan, sains dan teknologi, serta pariwisata. Kerjasama di bidang 
politik meliputi: promosi dialog dan kerjasama bilateral antara Indonesia dan 
negara-negara anggota FEALAC, memfasilitasi hubungan diplomatik antara 
negara anggota, bekerja bersama dalam forum multilateral dan dalam 
melawan terorisme. Kerjasama di bidang pendidikan meliputi pertukaran 
mahasiswa dan JFT (Journalist Familiarization Trip). Dalam hal ini 
Pemerintah Indonesia mensponsori para jurnalis dari negara-negara anggota 
FEALAC untuk berkunjung ke Indonesia.
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Dalam hal kerjasama di bidang ekonomi, Amerika Latin telah terbukti 
sebagai pasar alternatif bagi Indonesia, sehingga semakin memperbesar pasar 
ekspor Indonesia. Ini tentunya sangat bermanfaat bagi Usaha Kecil Menengah 
(UKM) di tanah air, dimana terjadi peningkatan ekspor Indonesia ke negara-
negara anggota FEALAC di Amerika Latin dan Karibia.
6
 Kawasan Karibia 
miliki potensi perekonomian antara lain pada sektor pariwisata (hampir di 
semua negara), jasa keuangan (Bahamas, Jamaika), minyak dan gas bumi 
(Trinidad & Tobago), pertambangan mineral seperti nikel dan bijih besi (St. 
Vincent &the Grenadines), industri mesin, jasa konstruksi, semen, kimia, 
bioteknologi / biofarmasi, tembakau, dan pupuk (Kuba).
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Kawasan Amerika Latin memiliki pasar terbuka terhadap perdagangan 
internasional. Tarif impor yang diberlakukan beragam di masing-masing 
negara, sesuai dengan kepentingan dan kebijakan ekonomi negara setempat. 
Terdapat sejumlah peraturan di bidang perdagangan yang secara spesifik 
melindungi perekonomian nasional, seperti persyaratan pendaftaran sertifikasi 
tertentu untuk jenis produk antara lain farmasi, produk makanan, pertanian, 
dan peternakan. 
Sistem pembayaran yang digunakan negara-negara Amerika Latin 
untuk kegiatan ekspor-impor umumnya adalah Letter of Credit (L/C). Selain 




Deskripsi Umum Hubungan Indonesia-Amerika Latin, 2011, 
http://fealac.kemlu.go.id/index.php?option=com_content&view=article&id=9&Itemid=125&lang=in, 
di akses pada 16 April 2013 
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itu, digunakan pula metode mentransfer uang ke luar negeri dengan cepat 
untuk bank asing atau local (telex transfer), rekening terbuka (open account), 




Di bidang investasi, Indonesia memiliki sumber daya yang potensinya 
perlu dipromosikan bagi investor, termasuk dari kawasan Amerika Latin. 
Sebaliknya, terdapat pula peluang investasi Indonesia di bidang perkebunan 
kelapa sawit (Peru) dan industri perkayuan (Suriname). Hingga saat ini 
terdapat Persetujuan mengenai Peningkatan dan Perlindungan Atas 
Penanaman Modal (P4M) antara Indonesia dan Argentina, Chile, Jamaika, 
Kuba, dan Suriname. Dalam hal investasi, kerjasama investasi antara 
Indonesia dan negara-negara di kawasan Amerika Latin  juga menunjukan 
peningkatan nilai. Brazil adalah investor Amerika Latin terbesar di Indonesia 
melalui PT VALE Sementara Penanaman Modal Asing (PMA) Indonesia 




Pengaruh FEALAC terhadap kerjasama Indonesia dan negara-negara 
anggota sangat penting untuk meningkatkan rasa saling pengertian, 
kepercayaan, dialog dan kerjasama politik di antara negara-negara anggota, 
mengeksplorasi potensi kerjasama di berbagai bidang, seperti ekonomi, 








investasi, perdagangan, keuangan, ilmu pengetahuan, teknologi, perlindungan 
lingkungan, budaya, olahraga dan bertemunya atau berkumpulnya orang-
orang yang ingin melakukan sebuah kerjasama serta; memperluas cakupan 
kesamaan isu-isu internasional di bidang politik dan ekonomi agar dapat 




Salah satu bagian terpenting keikutsertaan Indonesia dalam FEALAC 
adalah kerjasama Indonesia dengan Argentina untuk membangun ekonomi 
dengan memanfaatkan segala potensi yang ada pada negara tersebut. Terdiri 
dari Produk utama ekspor Indonesia ke Argentina antara lain adalah karet 
alam, benang filamen sintetik, kain berbuluh, dirajut atau dikait, printer, 
benang dari serat stapel sintetik, sel primer dan baterai primer, kain tenun dari 
benang filamen sintetik, nanas kalengan dan plastik karet. Sedangkan produk 
impor utama Indonesia dari Argentina adalah bungkil, ampas padat hasil 
ekstraksi minyak kacang kedelai, kacang kedelai, pecah atau utuh, biji jagung, 
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Dewi M. Kusumaastuti,  Loc. Cit. 
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Peluang Pasar Argentina bagi Indonesia, 2008,  http://kemlu.go.id/_layouts/mobile/PortalDetail-





Secara resmi hubungan ekonomi dan perdagangan  antara Indonesia 
dan Argentina dimulai sejak pertukaran Piagam Pengesahan Persetujuan 
Kerjasama Ekonomi dan Perdagangan kedua negara pada tanggal 13 Oktober 
1993 di Argentina. Sedangkan persetujuan tersebut telah ditandatangani di 
Jakarta pada tanggal 9 Oktober 1990. Persetujuan tersebut juga mencakup 
pembentukan Komisi Bersama untuk membahas perkembangan dan upaya-
upaya guna meningkatkan hubungan bilateral kedua negara. Sebagai 
pelaksanaan dari persetujuan di atas maka pada tanggal 7-8 Agustus 2008 di 
Jakarta  dilaksanakan Sidang Komisi Bersama antara Indonesia-Argentina 
sebanyak 4 kali. Kemudian dilanjutkan dengan Sidang ke-5 Komisi Bersama 
yang diselenggarakan di Buenos Aires pada tahun 2010.
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Kerjasama yang tersebut terbentuk sebelum bergabungnya Indonesia 
dan Argentina di FEALAC. Hal tersebut juga dikarenakan FEALAC baru 
digagas pada tahun 1998 dan di resmikan pada tahun 2001. Kemudian di awal 
pembentukan FEALAC, Indonesia dan Argentina sudah tergabung dalam 
kerjasama tersebut, sehingga kerjasama antara Indonesia dengan Argentina 
bukan hanya terjadi secara langsung saja, tetapi kerjasama tersebut juga 
terjadi melalui FEALAC, khususnya dibidang perekonomian.  
Oleh sebab itu, FEALAC cukup memiliki andil yang besar terhadap 
pertumbuhan ekonomi Indonesia. Karena dengan adanya FEALAC inilah 
yang menjembatani Indonesia untuk berkerjasama dengan negara-negara di 





Amerika Latin, khususnya Argentina. Meskipun sebelumnya Indonesia 
dengan Argentina terlebih dahulu telah bekerjasama, namun semenjak 
bergabung dengan FEALAC hubungan kerjasama tersebut semakin baik, 
khususnya di bidang ekonomi yang berdampak terhadap pertumbuhan 
ekonomi Indonesia yang menjadi cukup membaik. Contohnya saja 
mempromosikan kuliner Indonesia di Negara Amerika Latin dengan cara 
mendatangkan Chef William Wongso yang berasal dari Indonesia untuk 
mengunjungi beberapa negara dalam rangkaian promosi kuliner Indonesia. 
Namun masih banyak kendala ataupun hambatan-hambatan yang dimiliki oleh 
Indonesia dan Argentina hubungannya dengan kerjasama ekonominya, antara 
lain: Kondisi atau peraturan dalam negeri Argentina yang cenderung protektif 
menjadi tantangan utama dalam upaya peningkatan hubungan perdagangan 
ini. Kebijakan-kebijakan perdagangan Argentina yang cenderung merugikan 
penetrasi produk-produk ekspor Indonesia di pasar Argentina adalah berupa 
kerjasama perdagangan yang adil dan jujur (anti dumping), tindakan 
pengamanan atas peningkatan impor produk-produk tertentu (safeguard 
measures) dan penyediaan faktur yang dilakukan pada ekspor untuk 
mengurangi keuntungan (under invoice). Hal inilah sebenarnya yang sangat 
mengganggu kerjasama antar kedua negara tersebut karena pihak Argentina 
hanya akan melakukan komunikasi dalam bahasa Spanyol untuk dokumen-
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dokumen perdagangan sehingga menyulitkan perusahaan Indonesia apabila 
terjadi sengketa dagang atau trade dispute.
13
 
Akses pasar produk Indonesia ke Argentina juga sering terhambat 
dengan tingginya pajak yang dikenakan dan adanya kecenderungan 
pengenaan hambatan non-tarif terhadap produk Indonesia. Sebagai anggota 
Mercosur, Argentina menerapkan Tarif Eksternal Umum (Common External 
Tariff) antara 0-23%, dan berbagai pajak lainnya antara lain Pajak 
Pertambahan Nilai (PPN) sebesar 21%, PPN tambahan sebesar 10%, pajak 
statistik sebesar 0,5% dan pajak keuntungan sebesar 3%. 
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Dari pembahasan diatas peneliti terdorong untuk menjelaskan apakah 
pengaruh keikutsertaan Indonesia dalam FEALAC sudah memberikan 
kontribusi yang signifikan terhadap kerjasama ekonomi Indonesia-Argentina. 
Oleh karena itu penulis melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh 
keikutsertaan Indonesia di FEALAC terhadap kerjasama ekonomi Indonesia-
Argentina” 
 
1.2 Batasan dan Rumusan Masalah 
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Kerjasama Perdagangan Internasional, 2010, 
http://ditjenkpi.kemendag.go.id/website_kpi/Umum/Setditjen/Buletin%202010/Buletin%20Edisi%200
5_2010.pdf, di akses pada 02 Oktober 2013 
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Peluang Pasar Argentina Bagi Indonesia, 2008, 
http://fealac.kemlu.go.id/index.php?option=com_content&view=article&id=42&Itemid=134&lang=in 




FEALAC merupakan sarana atau wadah yang menjembatani antara 
kawasan Asia Timur dengan Amerika Latin untuk melakukan sebuah 
hubungan kerjasama baik ekonomi, politik maupun sosial budaya. Dalam hal 
ini, FEALAC diarahkan pada upaya untuk meningkatkan kesepakatan 
bersama, kepercayaan, dialog politik dan kerjasama antar negara anggota, 
menggali potensi kerjasama di berbagai bidang, seperti ekonomi, 
perdagangan, investasi, keuangan, ilmu pengetahuan dan teknologi, 
perlindungan lingkungan hidup, budaya, olahraga, serta bertemunya atau 
berkumpulnya orang-orang yang ingin melakukan sebuah kerjasama, dan 
memperluas kesamaan atas isu-isu internasional di bidang politik dan 
ekonomi agar dapat bekerjasama dalam berbagai forum internasional dalam 
memperjuangkan kepentingan bersama.  
Pada pertanyaan pertama, penulis menggambarkan tentang sejarah 
terbentuknya kerjasama antara Indonesia dengan Argentina serta 
perkembangan dari kerjasama tersebut yang digambarkan dari berbagai 
bidang dimulai sejak awal pembentukannya hingga saat ini. Sedangkan pada 
pertanyaan kedua, penulis mengkhususkan pada bidang ekonomi yaitu 
mengenai dampak hubungan kerjasama Indonesia-Argentina terhadap 
perekonomian Indonesia  yang mengacu kepada peningkatan volume 
perdagangan Indonesia dari tahun 2008 sampai dengan 2013. Penulis memilih 
hal tersebut karena isu-isu mengenai ekonomi merupakan salah satu upaya 
terbentuknya FEALAC. Adapun penjelasan dari batasan masalah yang 
20 
 
dijelaskan oleh penulis akan dianalisis dengan rumusan masalah sebagai 
berikut : 
1. Bagaimana kerjasama ekonomi Indonesia – Argentina ? 
2. Bagaimana pengaruh FEALAC terhadap hubungan Indonesia - Argentina 
? 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk : 
a. Mengetahui dan menjelaskan perkembangan hubungan bilateral 
Indonesia - Argentina 
b. Mengetahui dan menjelaskan pengaruh FEALAC terhadap hubungan 
Indonesia – Argentina 
 
1.4 Manfaat Penelitian 
a. Diharapkan agar hasil penelitian ini dapat dipergunakan sebagai 
bahan komperatif bagi penelitian sejenis, dan aspek-aspek yang 
belum terungkap di dalam penelitian ini dapat dikembangkan lebih 
lanjut. 
b. Secara akademis, penelitian ini diharapkan dapat membantu program 
studi Hubungan Internasional dalam memberikan informasi dan data 
yang terkait permasalahan yang dibahas dalam penelitian ini. Seperti 
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mengenai FEALAC serta pengaruhnya terhadap kerjasama ekonomi 
antara Indonesia-argentina. 
c. Sebagai bahan kajian bagi para peneliti yang tertarik untuk 
mempelajari dan meneliti bidang ekonomi. 
d. Sebagai bahan masukan bagi pemerintah Indonesia dalam 
merumuskan kerjasama ekonomi terhadap negara-negara lain baik 
yang tergabung dalam FEALAC maupun yang tidak tergabung 
didalamnya. 
 
1.5 Kerangka Konseptual 
Suatu negara biasanya memiliki sumber daya alam yang berbeda 
dengan yang dimiliki oleh negara lainnya. Negara kita membutuhkan sumber 
daya alam yang dihasilkan oleh negara lain, begitupun sebaliknya negara yang 
lain membutuhkan sumber daya alam yang negara kita hasilkan. Biasanya 
negara-negara maju memerlukan bahan baku dan kekayaan sumber daya alam 
dari negara-negara berkembang. Sedangkan negara-negara berkembang 
membutuhkan mesin-mesin dan peralatan, modal, dan teknologi dari negara-
negara maju. 
Interaksi mutualisme inilah yang membentuk adanya kerja sama 
ekonomi, seperti yang diungkapkan oleh T. May. Rudy dalam bukunya Teori 
22 
 
Etika dan Kebijakan Hubungan Internasional sebagai berikut : ”Kerjasama 
adalah pembangunan yang dewasa ini merupakan tujuan utama setiap negara 
karena setiap negara memiliki keterbatasan sumberdaya, kemampuan 
administrasi dan keterampilan teknik.”15 
Kerjasama ekonomi internasional bertemu berbagai macam 
kepentingan nasional dari berbagai negara dan bangsa yang tidak dapat 
dipenuhi dalam negerinya sendiri. Kerjasama internasional adalah sisi lain 
dari konflik internasional yang juga merupakan salah satu aspek dalam 
Hubungan Internasional. Isu utama dari kerjasama internasional yaitu 
berdasarkan pada sejauh mana keuntungan bersama yang diperoleh melalui 




Kerjasama ekonomi internasional tersebut berdasarkan ilmu Hubungan 
internasional sebagai suatu usaha untuk mencapai tujuan nasional setiap 
bangsa dan negara yang tidak dapat dicapai hanya oleh kekuatan sendiri, akan 
tetapi harus melalui interaksi dengan negara lain dimana interaksi tersebut 
dapat berbentuk hubungan antara pemerintahan maupun non-pemerintahan. 
Interaksi tersebut dapat berupa hubungan diplomatik, persekutuan/aliansi, 
peperangan, negosiasi, ancaman, kekuatan militer, budaya, ekonomi, ikatan 
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ras dan etnis dan hubungan antara manusia yang tinggal di negara yang 
berbeda.
17
 Seperti Mc.Clelland mendefinisikan Hubungan Internasional : 
“Hubungan Internasional sebagai studi tentang interaksi antara jenis-jenis 
kesatuan-kesatuan sosial tertentu, termasuk studi tentang keadaan-keadaan 
relevan yang mengelilingi interaksi.”18 Dan Menurut Koesnadi Kartasasmita 
dalam bukunya Organisasi Internasional : “Kerjasama internasional terjadi  
karena kesadaran nasional dimana mempunyai arah dan tujuan yang sama, 
keinginan didukung oleh kondisi internasional yang saling membutuhkan 
kerjasama itu didasari oleh kepentingan bersama diantara negara negara 
namun kepentingan itu tidak identik”.19 
Kerjasama internasional ini merupakan bentuk hubungan kerjasama 
yang dilakukan oleh dua atau lebih negara merdeka dan berdaulat untuk 
mencapai tujuan-tujuan tertentu. Tujuan-tujuan tersebut seperti untuk 
mencukupi kebutuhan masyarakat masing-masing Negara, untuk 
mencegah/menghindari konflik yang mungkin terjadi, untuk memperoleh 
pengakuan sebagai negara merdeka, untuk mempererat hubungan antar negara 
di berbagai bidang dan lain-lain. Sedangkan kerjasama yang dilakukan antara 
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Kerjasama ekonomi internasional ini merupakan suatu kerjasama yang 
dilakukan oleh beberapa negara yang mencakup perdagangan internasional 
seperti ekspor-impor baik barang maupun jasa. Selain itu kerjasama ini juga 
sebagai pertukaran sarana atau faktor-faktor produksi. Dengan adanya 
kerjasama ini telah menjelaskan bahwa adanya keinginan atau kebutuhan dari 
para pelakunya yang menimbulkan terjadinya bentuk kerjasama. Kerjasama 
ini juga berguna untuk meningkatkan hubungan bilateral untuk mencapai 
tujuan nasionalnya masing-masing. Dalam menjalankan kerjasama ini akan 
menimbulkan suatu simbiosis mutualisme antara para pelaku kerjasama ini. 
Seperti yang di gambarkan oleh Budiono Kusumohamidjojo menyatakan 
pengertian hubungan bilateral adalah : 
“Suatu bentuk kerjasama diantara dua negara baik yang 
berdekatan secara geografis maupun yang jauh dari seberang 
lautan dengan sasaran utama untuk menciptakan kerjasama politik 
kebudayaan dan struktur ekonomi”21 
 
Menurut Budiono Kusumohamidjojo mengenai pengertian hubungan 
bilateral bahwa suatu bentuk kerjasama bilateral atau hubungan bilateral itu 
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terjadi bukan hanya karena ada perbedaan, tetapi suatu kesamaan dari Negara-
negara yang menjalin kerjasama juga menjadi faktor lain adanya kerjasama 
tersebut. Selain itu jarak antara Negara yang akan melakukan kerjasama juga 
tidak terlalu menjadi kendala untuk melakukan kerjasama. Karena banyak 
Negara yang melakukan kerjasama meskipun berbeda kawasan. Hal tersebut 
dikarenakan kedua Negara memiliki visi dan misi yang sama untuk mencapai 
tujuannya. Seperti kerjasama bilateral yang terjalin antara Indonesia dengan 
Argentina dalam bidang perekonomian ini yang menyadari begitu pentingnya 
kerjasama yang terjalin kedua belah pihak guna memberikan dukungan dan 
masukan timbal balik mengenai peningkatan perekonomian ataupun volume 
perdagangan Indonesia. 
 
1.6 Metode Penelitian 
1.6.1 Tipe Penelitian 
Tipe penelitian yang dipilih oleh penulis adalah deskriptif 
analitif. Penulis terlebih dahulu menggambarkan mengenai 
perkembangan hubungan bilateral Indonesia-Argentina serta pengaruh 
FEALAC terhadap hubungan Indonesia-Argentina untuk kemudian 
memudahkan penulis dalam menjelaskan dampak yang ditimbulkan 
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1.6.2 Jenis Data 
Adapun jenis data yang dibutuhkan oleh penulis adalah data 
sekunder yaitu teknik pengumpulan data melalui telaah pustaka, antara 
lain penelusuran literatur data kepustakaan dari berbagai terbitan resmi 
yang terdiri dari buku, dokumen, jurnal, majalah dan surat kabar serta 
data statistik dari lembaga terkait mengenai hasil ekspor-impor sumber 




1.6.3 Teknik Pengumpulan Data 
Penulis menggunakan teknik pengumpulan data yaitu telaah 
pustaka (Library Research). Penulis mengumpulkan data dari berbagai 
literatur kemudian menganalisa data tersebut. Literatur ini berupa 
buku-buku, dokumen, jurnal-jurnal, majalah, surat kabar, dan situs-
situs internet maupun laporan-laporan yang berkaitan dengan 




1.6.4 Teknik Analisis Data 
Teknis analisis data yang digunakan oleh penulis adalah teknik 
analisis data kuantitatif. Penulis menggambarkan konsep berdasarkan 
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fakta-fakta yang ada, kemudian mengkorelasikannya satu sama lain. 
Hingga akhirnya berdasarkan hal tersebut penulis merumuskan 
simpulan. Teknik analisis data kuantitatif  juga bertujuan menjadikan 
penjelasan lebih sistematis dan faktual. Selain itu, melalui sifat dan 
fenomena yang diteliti dengan studi telaah pustaka serta observasi 
menjadikan pendalaman terhadap studi penelitian permasalahan. 
 
1.6.5 Metode Penulisan 
Metode penulisan yang digunakan penulis adalah metode 
deduktif, dimana penulis terlebih dahulu menggambarkan secara 














2.1 Kerjasama Internasional 
Pada hakikatnya, manusia adalah makhluk individu sekaligus makhluk 
sosial. Sebagai makhluk individu manusia ingin diperhatikan, dihormati dan 
didahulukan kepentingannya. Sebagai makhluk sosial, manusia selalu ingin 
berkumpul dengan manusia yang lain. Aristoteles menamakan hal ini sebagai 
zoon politicon artinya makhluk yang selalu ingin hidup berkelompok dan 
sesamanya. Berdasarkan konsep tersebut, lahirlah hubungan dan kerja sama 
manusia satu dengan lainnya. Manusia atau bangsa tidak dapat lepas dari 
hubungan kerja sama dengan manusia atau bangsa lain. Hal ini membuktikan 
bahwa kerja sama benar-benar hal yang sangat penting dalam kehidupan 
manusia. Beban suatu negara menjadi sangat berat bila hubungan dengan 
bangsa lain dihambat atau diputus. 
Kerjasama dimaksudkan sebagai suatu usaha bersama antara orang 
perorangan atau kelompok manusia untuk mencapai satu atau tujuan bersama. 
 Begitu juga dengan Negara yang melakukan sebuah kerjasama untuk 
memenuhi kepentingan negaranya masing-masing. Namun apabila 
kepentingan ataupun hasil yang ingin dicapai itu berbeda, maka sebuah 
kerjasama itu tidak akan berjalan dengan baik, bahkan dapat terjadi 
29 
 
ketidakberhasilan. Dalam hubungan kerjasama yang dijalin antar dua negara 
diharapakan merupakan suatu hubungan yang saling mengisi kepentingan 
masing-masing negara. 
Pada umumnya kerja sama ini menunjukkan adanya kesepakatan 
antara dua orang atau lebih yang saling menguntungkan dan kedua pihak 
memberikan kontribusi atau peran yang sesuai dengan kemampuan dan 
potensi masing-masing pihak, sehingga keuntungan atau kerugian yang 
dicapai atau diderita keduapihak seimbang, artinya sesuai dengan peran dan 
kekuatan masing-masing. Hal ini menunjukkan bahwa dalam sebuah 
kerjasama terdapat simbiosis mutualisme. Dalam hal ini risiko yang dihadapi 
apabila terjadi suatu hal yang tidak sesuai dengan apa yang diinginkan harus 
ditanggung bersama antara pihak yang bermitra, sehingga resiko yang 
ditanggung masing-masing pihak menjadi berkurang. 
Secara resmi hubungan ekonomi dan perdagangan  antara Indonesia 
dan Argentina dimulai sejak pertukaran Piagam Pengesahan Persetujuan 
Kerjasama Ekonomi dan Perdagangan kedua negara pada tanggal 13 Oktober 
1993 di Argentina. Sedangkan persetujuan tersebut telah ditandatangani di 
Jakarta pada tanggal 9 Oktober 1990. Persetujuan tersebut juga mencakup 
pembentukan Komisi Bersama untuk membahas perkembangan dan upaya-
upaya guna meningkatkan hubungan bilateral kedua negara.  
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Melihat peluang yang ada saat ini, masih banyak produk Indonesia 
yang perlu dipromosikan untuk masuk ke pasar Argentina. Argentina 
merupakan pasar besar yang cukup menarik dan belum sepenuhnya digarap 
oleh para eksportir Indonesia. Selama ini sumber utama impor Argentina 
adalah dari negara-negara kawasan Amerika Latin sesama anggota 
MERCOSUR dan negara-negara Eropa. Sedangkan negara Asia yang sudah 
aktif melakukan perdagangan dengan Argentina antara lain RRC, Jepang dan 
Korea. Oleh karena itu peluang ekspor Indonesia masih terbuka lebar di 
negara ini, khususnya untuk produk-produk tertentu yang selama ini menjadi 
spesialisasi negara-negara Asia. 
Kerjasama internasional ini merupakan bentuk hubungan yang 
dilakukan oleh suatu negara dengan negara lain yang bertujuan untuk 
memenuhi kebutuhan rakyat dan untuk kepentingan negara-negara di dunia. 
Kerja sama internasional, yang meliputi kerja sama di bidang politik, sosial, 




Hubungan kerjasama internasional ataupun kerjasama antar negara ini 
dapat mempercepat proses perkembangan ekonomi. Hal ini sangat dirasakan 
sekali pentingnya bagi negara-negara yang sedang berkembang seperti 
Indonesia. Kerjasama negara-negara maju dapat membahas masalah-masalah 
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bidang tertentu. Namun, suatu perbedaan dari satu Negara dengan negara lain 
bukan menjadi satu-satunya faktor terjadinya kerjasama internasional. Faktor 
lainnya yang mendorong terjadinya kerjasama internasional ini adalah sebuah 
persamaan. Kesamaan sumber daya alam menjadi salah satu faktor yang 
memicu adanya sebuah kerjasama internasional.  
Ada beberapa Negara yang melakukan hal tersebut dengan tujuan yang 
sama. Contohnya Negara penghasil minyak bumi yang melakukan sebuah 
kerjasama dan kemudian kerjasama tersebut diberi nama OPEC (Organization 
of Petroleum Exporting Countries). Faktor lainnya yaitu kesamaan keadaan 
wilayah (kondisi geografis), kesamaan ideologi dan kesamaan agama. Pada 
kesamaan gografis, telah dibentuk sebuah organisasi yaitu ASEAN yang 
merupakan kerjasama yang dibentuk oleh negara-negara yang terletak di 
wilayah Asia Tenggara. Pada kesamaan ideologi, telah dibentuk NATO 
(North Atlantic Treaty Organization) yaitu kerja sama negara-negara di 
Atlantik Utara yang berideologi liberal.. Sedangkan pada kesamaan agama, 
beberapa Negara bergabung dan membentuk sebuah organisasi yang diberi 
nama OKI (Organisasi Konferensi Islam) yaitu kelompok organisasi negara-
negara Islam. Mereka bergabung dalam OKI sebagai respon atas peristiwa 
pembakaran Masjid Al Aqsa di Yerusalem yang dilakukan oleh Israel. 
Contoh-contoh tersebut merupakan salah satu contoh dari sekian banyak 
contoh yang ada. 
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 Kerjasama-kerjasama internasional yang dilakukan oleh satu Negara 
dengan Negara lain, baik antara dua Negara maupun lebih memberikan 
keuntungan bagi masing-masing Negara. Baik dari segi ekonomi, politik, 
budaya, sosial dan lain-lain. Salah satu keuntungan yang didapatkan dengan 
adanya kerjasama internasional ini dari segi ekonomi antara lain dapat 
menambah devisa Negara. Devisa ini diperoleh dari kegiatan ekspor barang. 
Semakin luas pasar akan semakin banyak devisa yang diperoleh negara, 
sehingga dapat memperlancar pembangunan negara. 
Sedangkan bentuk kerjasama internasional itu sendiri terbagi dalam 
lima kategori. Pertama, Kerjasama bilateral merupakan bentuk kerjasama 
yang dilakukan oleh dua negara. Kerjasama bilateral yang diputuskan secara 
sepihak, pemutusannya disebut secara unilateral. Kedua, Kerjasama 
multilateral merupakan bentuk kerjasama antara beberapa negara, dimana 
yang tergabung dalam kerjasama itu saling membantu di bidang yang telah 
disepakati. Ketiga, Kerjasama regional yaitu bentuk kerjasama dari negara-
negara kawasan atau daerah tertentu, yang bertujuan menjamin kepentingan-
kepentingan negara-negara satu kawasan. Keempat, Kerjasama antar regional 
yaitu bentuk kerjasama antar regional yang satu dengan regional lainnya yang 
menjamin kepentingan-kepetingan yang telah disepakati antara dua kawasan. 
Dan kelima, Kerjasama internasional adalah bentuk kerjasama yang 
mencakup banyak negara dan bernaung di bawah satu bendera PBB. 
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Kerjasama ini bertujuan saling membantu di bidang-bidang yang telah 
disetujui untuk meningkatkan kesejahteraan bersama.  
 
2.2 Rezim Internasional 
Pemerintahan secara demokrasi mengutamakan kemerdekaan dan 
kebebasan. Demokrasi itu sendiri merupakan pemerintahan dari rakyat, oleh 
rakyat, dan untuk rakyat. Dari sebuah demokrasi ini, muncullah kerjasama-
kerjasama antara suatu negara dengan negala lain demi kesejahteraan rakyat 
itu sendiri. Mengingat Indonesia memiliki sistem pemerintahan yang 
demokrasi. Demokrasi itu sendiri, berkaitan dengan rezim. Dimana, rezim 
merupakan serangkaian peraturan, baik formal maupun informal yang 
mengatur pelaksanaan suatu pemerintahan dan interaksinya dengan ekonomi 
dan masyarakat. 
Rezim ini meliputi hampir seluruh aspek hubungan internasional yang 
membutuhkan interaksi dan koordinasi antar negara. Rezim ini bersifat 
mengikat yang artinya setiap negara wajib mematuhi aturan-aturan yang 
berlaku. Sehingga rezim ini erat kaitannya dengan usaha suatu negara dalam 
menyejahterahkan rakyatnya yang ditandainya dengan kesejahteraan ekonomi 
yang akan tercapai apabila suatu negara melakukan suatu kerjasama dengan 
negara lain khususnya kerjasama ekonomi melalui kerjasama perdagangan 
meskipun dalam hal kerjasama regional. Seperti halnya kerjasama yang 
dilakukan oleh Indonesia dan Argentina dalam kerangka FEALAC.  Meskipun 
34 
 
kedua negara berada dalam kawasan yang berbeda, namun kerjasama ekonomi 
tersebut tetap terjalin dikarenakan adanya FEALAC yang mampu mengatasi 
hambatan psiko-grafis di antara kedua negara. Hal tersebut tidak terlepas dari 
kepentingan kedua negara yang menginginkan kesejahteraan rakyatnya yang 
di mulai dari kesejahteraan ekonomi.  
Stephen D. Krasner dalam tulisannya yang berjudul Structural causes 
and regime consequences : regimes as intervening variables, menjelaskan 
mengenai rezim,“Regimes can be defined as sets of implicit or explicit 
principles, norms, rules, and decision-making procedures arounnd which 
actors’ expectations converage in a given area of international relations.”26 
Seperti yang diungkapkan Stephen D. Krasner diatas bahwa rezim 
merupakan suatu tatanan yang berisi kumpulan prinsip, norma, aturan, proses 
pembuatan keputusan baik bersifat eksplisit maupun implisit yang berkaitan 
dengan ekspektasi atau pengharapan aktor-aktor dan memuat kepentingan 
aktor itu sendiri dalam hubungan internasional. Layaknya pembahasan ini, 
negara merupakan aktor yang berperan dalam kerjasama ini.  
Dari pemaparan Krasner diatas, ada empat kata kunci yang harus di 
cermati yaitu : pertama, prinsip yang berarti kepercayaan terhadap nilai-nilai 
yang didalamnya terkandung kenyataan, sebab-akibat, dan kejujuran. Artinya 
dalam melakukan sebuah kerjasama, setiap negara wajib mematuhi aturan 
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yang ada, serta saling percaya terhadap negara yang melakukan kerjasama. 
Dalam melakukan kerjasama, selalu ada konsekuensi yang didapat yang 
berarti sebab akibat adanya kerjasama atau hubungan bilateral tersebut. Selain 
itu adanya keterbukaan antara satu negara dengan negara lain yang melakukan 
kerjasama dalam melihat permasalahan yang ada. Kedua, norma berarti 
standar perilaku yang terbentuk berdasarkan kewajiban dan keharusan yang 
perlu dipatuhi. Ketiga, peraturan, dalam sebuah rezim diharuskan adanya 
peraturan. Hal ini dibuat agar kedua negara bisa melakukan apapun sesuai 
dengan mekanisme yang ada serta aturan yang telah ditetapkan sebelumn 
terjadinya perjanjian kerjasama. Terakhir, prosedur pembuat keputusan 
praktik atau sebuah diskusi yang dilakukan untuk pengimplementasian sebuah 
keputusan yang telah dipilih. 
 
2.3 Hubungan Bilateral 
 Dalam keadaan internasional itu suatu negara mengadakan hubungan 
dengan hampir semua negara di dunia dan dengan berbagai lembaga 
internasional yang penting. Hal ini tidak lepas dari suatu tujuan untuk 
memenuhi kebutuhan ataupun kepentingan dari negaranya. Salah satunya 
adalah kerjasama bilateral. Kerjasama bilateral itu sendiri adalah sebuah 
kerjasama yang mengacu pada berbagai bidang, baik ekonomi, politik, 
budaya, pendidikan dan berbagai bidang yang lainnya yang dilakukan oleh 
dua negara saja. Pada umumnya, kerjasama hanya dilakukan pada sector 
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pemerintahan, hal tersebut karena segala urusan tentang kerjasama bilateral 
itu ditangani langsung oleh pemerintah. Meskipun keduanya melakukan 
kerjasama utuk mencapai tujuan bersama, namun kedua belah pihak tidak 
berarti sama dalam hal sumberdaya yang dikerahkan  untuk mencapai masing-
masing kepentingannya. Karena secara khusus, dimensi kerjasama bilateral itu 
sama-sama menyimpan hal yang bersifat rahasia.
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Pada dasarnya, bilateralism ini merupakan kerjasama yang hanya 
dilakukan oleh dua negara saja yang ditangani oleh pemerintah yang memiliki 
kepentingan dalam hal peningkatan atas beberapa aspek mayor, seperti 
ekonomi, politik, dan pertahanan
28
. Sedangkan kelebihan dari kerjasama 
bilateral itu sendiri adalah ; 
- Kerjasama ini hanya melibatkan dua negara saja, sehingga aturan yang 
ditetapkan dalam kerjasama ini tidak begitu kompleks 
- Dengan adanya konsep kerjasama bilateral ini, merupakan sebuah 
keuntungan bagi negara yang besar, karena dapat menekan dari negara 
lawan kerjasamanya untuk mematuhi dan mengikuti aturan yang telah 
disepakati 
- Terakhir, kalkulasi dan pencapaian pertimbangan tidak begitu rumit.  
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 Adanya kerjasama bilateral ini biasanya disebabkan oleh beberapa 
faktor, antara lain faktor geografis, faktor kesamaan kepentingan, serta 
faktor kesamaan permasalahan. Kedua negara beranggapan, dengan 
melakukan kerjasama bilateral, kedua negara dapat saling menguntungkan 
(win-win solution) baik sisi ekonomi, sisi pembangunan dan lain 
sebagainya. Namun kerjasama bilateral memiliki kelemahan, yaitu ketika 
ada sekian banyak negara memiliki kepentingan yang sama kerjasama 
bilateralism tidak akan efektif karena tiap negara harus melakukan 














PERKEMBANGAN HUBUNGAN BILATERAL 
INDONESIA - ARGENTINA 
DAN FEALAC 
3.1 Perkembangan Hubungan Bilateral Indonesia-Argentina 
Argentina merupakan negara yang berbentuk Republik dan terdiri dari 
23 propinsi ditambah 1 distrik federal. Argentina dipimpin oleh seorang 
Presiden yang dapat dipilih untuk masa jabatan 4 (empat) tahun dan dapat 
dipilih kembali.Argentina menganut sistem multi partai, saat ini terdapat 27 
partai. Dua partai terbesar ialah Justicialist Party (JP-Peronist) yang 
didirikan tahun 1964 oleh Juan Domingo Peron dan UCR (Union Civica 
Radical) yang didirikan tahun 1980. Sementara itu, Partai beraliran kiri 
adalah ARI (Argentina for a Republic of Equals) yang saat ini kadernya 
banyak duduk di posisi strategis di daerah maupun di pusat. Sejak era 
diktator berakhir tahun 1982 Argentina telah melaksanakan lima kali pemilu. 
Sistem pemerintahan yang dianut oleh Argentina ini juga tidak berbeda 
dengan Indonesia yang berbentuk Republik dan menganut sistem multi 
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partai. Dengan adanya kesamaan tersebut, kedua negara pun melakukan 
kerjasama di berbagai bidang.
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Dalam bidang politik, Indonesia dan Argentina meresmikan hubungan 
diplomatiknya pada tanggal 30 Juni 1956. Kedutaan Besar Republik 
Indonesia di Buenos Aires mulai berfungsi sejak April 1957, sedangkan 
Kedutaan Besar Argentina di Jakarta dibuka pada tahun 1959. Nurmala 
Kartini Pandjaitan Sjahrir yang merupakan Duta Besar LBBP RI untuk 
Argentina yang baru sendiri dilantik Presiden RI pada tanggal 10 Agustus 
2010 dan menyerahkan surat kepercayaannya kepada Presiden Argentina 
pada tanggal 1 November 2010. Sedangkan Ricardo Luis Bocalandro yang 
merupakan Duta Besar LBBP Argentina untuk Indonesia menyerahkan 
surat-surat kepercayaannya kepada Presiden RI pada tanggal 19 November 
2013. Sejak tanggal 25 Agustus 2011, Duta Besar Argentina di Jakarta 
ditunjuk juga menjadi Duta Besar Argentina untuk ASEAN.
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Hubungan Bilateral dalam bidang politik antara kedua negara ini 
membaik ditandai dengan aksi saling berkunjungnya antara pejabat tinggi 
dari masing-masing negara. Kunjungan Presiden pertama Republik 
Indonesia yaitu Soekarno pada tanggal 21-26 Mei 1959 ke Argentina yang 
bertujuan untuk mempererat hubungan bilateral diantara kedua negara. 
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Selain itu, Carlos Menem, selaku Presiden Argentina saat itu juga pernah 
melakukan kunjungan ke Indonesia pada bulan Agustus 1996 yang 
menghasilkan MoU Kerjasama di Bidang Kesehatan Hewan yang 
ditandatangani pada tanggal 26 Agustus 1996 di Jakarta. Sedangkan pada 
tanggal 29-30 September 2000, Presiden Indonesia yang ke empat, 
Abdurrahman Wahid, melakukan kunjungannya ke Argentina. 
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Kunjungan-kunjungan ke masing-masing negara itu tidak hanya 
dilakukan oleh Presiden saja, tetapi pejabat-pejabat tinggi tiap negara juga 
melakukan kunjungan tersebut. Seperti yang dilakukan oleh Duta Besar 
Roberto Garcia Moritan, yang melakukan kunjungannya ke Jakarta pada 
tanggal 12 Agustus 2005 dalam rangka untuk meningkatkan hubungan yang 
lebih erat dengan Indonesia, Under Secretary of Foreign Policy Kementerian 
Luar Negeri Argentina. 
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Dalam peningkatan hubungan bilateral antara Indonesia dan Argentina, 
kedua negara tidak hanya melakukan kunjungan tersebut, masih terdapat 
banyak kunjungan yang dilakukan antara kedua negara dalam bidak politik 
antara lain Pada tanggal 7-11 Agustus 2006, Delegasi Badan Legislasi DPR 
RI telah mengadakan kunjungan studi Banding ke Argentina; Panitia 
Anggaran DPR RI pada bulan Mei 2007 dan Komisi I DPR RI bulan 
Agustus 2007; Kunjungan Ketua DPR-RI tanggal 18-19 September 2008; 







Kunjungan Badan Kehormatan DPR RI tanggal 4-8 Mei 2009. Kunjungan 
Wakil Ketua DPD RI, Laode Ida, dan delegasi ke Buenos Aires pada tanggal 6-
10 Agustus 2012 guna melakukan pertemuan dengan Senat Argentina. 
Beberapa hal penting pertemuan antara Wakil Ketua DPD RI dengan Ketua 
Senat Argentina, Amado Boudou, antara lain kesepakatan untuk meningkatkan 
hubungan dan kerja sama antara parlemen kedua negara, perlunya dibentuk 
Komisi Persahabatan Antara Senat Argentina dengan DPD RI dan keinginan 
Ketua Senat Argentina untuk berkunjung ke Indonesia. Kunjungan Delegasi 
Panitia Kerja RUU Perlindungan Pekerja Rumah Tangga yang dipimpin oleh 
Wakil Ketua Komisi IX, H. Irgan Chairul Mahfiz ke Buenos Aires tanggal 27 
Agustus – 2 September 2012 dalam rangka mendapatkan masukan dan 
pengetahuan secara langsung tentang model ketentuan hukum dan upaya 
perlindungan Pekerja Rumah Tangga di Argentina. Selain itu kunjungan juga 
dilakukan oleh Wakil Presiden International Judiciary Academy Argentina, Dr. 
Ricardo Li Rosi, ke Indonesia pada tanggal 10-15 September 2012 dalam 
rangka menjalin hubungan dan kerja sama dengan komunitas hukum 
Indonesia. Dalam kunjungan, Dr. Li Rosi berkesempatan untuk melakukan 
pertemuan dengan wakil-wakil dari Mahkamah Konstitusi, Komisi Yudisial, 
Mahkamah Agung, Kejaksaan Agung, Badan Pembinaan hukum Nasional, 
perhimpunan Advokat Indonesia, Universitas Indonesia dan Universitas Atma 
Jaya. Kunjungan terbaru yaitu pada tanggal 13 Januari 2013, Presiden 
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Argentina, Cristina Fernandez de Krichner, dan menyampaikan undangan 
kepada Presiden RI untuk berkunjung ke Argentina.
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Selain melakukan kunjungan-kunjungan resmi , Indonesia juga secara 
konsisten mendukung dilakukannya perundingan penyelesaian masalah 
kedaulatan atas Kepulauan Malvinas antara Argentina dan Inggris.Salah satu 
bentuk hubungan baik tersebut diwujudkan dalam bentuk saling dukung 
kesatuan integritas wilayah kedua negara seperti dalam masalah Aceh dan 
Malvinas. Dalam kaitannya dengan masalah Malvinas, Indonesia selalu 
merujuk pada resolusi 2065 (XX) dan 3160 (XXVIII) yang 
mengidentifikasikan adanya sengketa kedaulatan mengenai kepulauan 
Malvinas yang harus diselesaikan melalui “... peaceful and negotiated 
settlement of the dispute over sovereignty between Argentina and the United 
Kingdom, taking into account the interest of the population of the islands.”   
Pada tanggal 18 Juni 2009, Indonesia yang juga menjabat sebagai 
Ketua Komite khusus Dekolonisasi (C-24), memiliki peran besar sehingga 
rancangan resolusi mengenai Kepulauan Malvinas dapat disahkan secara 
aklamasi. Pada tanggal 21 Juni 2011, Indonesia juga memberikan dukungan 
yang sama pada Sidang Komite Khusus Dekolonisasi PBB sehingga resolusi 
A/AC.109/2011/L.7 mengenai “Question of the Malvinas Islands” dapat 
diadopsi secara aklamasi. Indonesia mendukung upaya penyelesaian isu 
Malvinas secara damai dan melalui negosiasi atas dasar penghormatan 





terhadap hak setiap negara untuk integritas teritorialnya. Melalui surat 
kepada Menteri luar Negeri RI, Menteri Luar Negeri Argentina secara 
khusus mengucapkan terima kasih atas dukungan yang diberikan Indonesia 
mengenai isu Malvinas. 
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Tidak hanya itu, Indonesia juga telah mendukung diikutsertakannya 
penyelesaian damai kasus Malvinas dalam Deklarasi Menteri G-77 dan 
China pada UNCTAD ke-13 di Doha pada tanggal 21-26 April 2012. Sikap 
konsisten Pemerintah Indonesia tersebut kembali ditunjukkan pada Sidang 
Special Committee C-24 di New York pada tanggal 14 Juni 2012. Secara 
khusus, Menteri Luar Negeri Argentina telah mengirimkan surat ucapan 
terima kasih kepada Menteri Luar Negeri RI atas diadopsinya resolusi 
mengenai “Question on Malvinas Island” secara konsensus.Pada akhir 
Desember 2013, Kementerian Pertahanan Inggris telah mengundang seluruh 
Atase Pertahanan/Militer Asing yang berkedudukan di Inggris guna 
menjelaskan situasi di Kepulauan Malvinas (Falkland Islands).  
Pada akhir briefieng tersebut, Kemenhan Inggris mengundang para 
Athan untuk berkunjung ke Islas Malvinas pada bulan Maret/April 2014, 
dengan deadline konfirmasi keikutsertaan pada tanggal 19 Januari 2014.Duta 
besar Argentina di Jakarta telah bertemu dengan Direktur Amerika selatan 
dan karibia pada tanggal 17 Januari 2014 menjelaskan isu tersebut diatas, 
serta mengharapkan pihak Indonesia untuk tidak berpartisipasi dalam 





rencana kunjungan dimaksud.Telah dilakukan koordinasi dengan Dit. KIPS, 
Direktorat Eropa barat dan Athan Indonesia di London. Berdasarkan 
komunikasi antara Direktorat Eropa barat dengan KBRI London, Athan 
Indonesia telah mengundurkan diri dari kegiatan tersebut.
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Dalam bidang pendidikan, hubungan kerjasama antara kedua negara 
terjalin erat. Hal ini dapat dilihat dengan adanya sekolah Indonesia (Escuela 
Republica de Indonesia) di Buenos Aires yang berdiri sejak tahun 1960-
an.Nama Indonesia itu sendiri diberikan oleh Pemerintah Argentina sebagai 
penghormatan kepada Indonesia sebagai negara sahabat. Selain itu, 
Pemerintah Indonesia memberikan beasiswa Darmasiswa kepada peserta 
dari Argentina untuk mempelajari bahasa Indonesia, seni tari, seni musik, 
seni peralatan musik tradisional, seni pedalangan, kerajinan tradisional dan 
seni kriya  di berbagai perguruan tinggi/lembaga pendidikan kesenian di 
Indonesia. Hingga tahun ajaran 2010/2011 telah tercatat 19 orang warga 
Argentina yang menjadi peserta program beasiswa 
Darmasiswa.Memorandum Saling Pengertian antara Kementerian Luar 
Negeri Republik Indonesia dan Kementerian Luar Negeri, Perdagangan dan 
Agama Republik Argentina untuk Kerjasama Pendidikan dan Pelatihan 
Diplomatik ditandatangani di Buenos Aires tanggal 5 Juli 2007. Dalam 
rangka implementasi Memorandum tersebut, masing-masing seorang 
diplomat muda Indonesia telah belajar di Instituto del Servicio  Exteriores de 





la Nacion (ISEN) tahun ajaran 2008/2009, 2009/2010 dan 2011/2012. 
Sedangkan diplomat madya Argentina telah mengikuti kursus Sesdilu di 
Pusdiklat Kementerian Luar Negeri pada tahun 2008, 2009 dan 2010. Pada 
tanggal 6-18 Mei 2012, delegasi yang terdiri dari rektor dari 5 universitas di 
Argentina dan Presiden Federasi Dunia Pendidikan Swasta Argentina telah 
berkunjung ke Indonesia. Dalam kunjungan tersebut, delegasi dari Argentina 
telah melakukan serangkaian pertemuan dengan pejabat Kementerian 
Pendidikan dan Kebudayaan, rektor Universitas Indonesia, wakil rektor 
Institut Teknologi Bandung, wakil rektor Universitas Gajah Mada, wakil 
rektor Universitas Udayana serta perwakilan Institute for Peace and 
Democracy. Kunjungan delegasi rektor Argentina ini diharapkan menjadi 
momentum bagi peningkatan kerja sama kedua negara di bidang pendidikan 
antara lain melalui program pertukaran penelitian (joint research), 
pertukaran pelajar dan tenaga ahli antara universitas-universitas kedua 
negara.  
Pada bulan Oktober 2003 telah dibentuk Asosiasi Persahabatan 
Indonesia-Argentina (Argentina-Indonesia Friendship Association/AIFA) di 
Buenos Aires. Asosiasi ini beranggotakan tokoh-tokoh masyarakat setempat, 
profesional dan para pengusaha Argentina yang pernah berkunjung ke 
Indonesia. Asosiasi ini bertujuan untuk membantu meningkatkan hubungan 
bilateral kedua negara, terutama di bidang perdagangan dan kebudayaan. 
Terakhir, Center for Southeast Asian Studies dari Institute of International 
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Relations (Universidad Nacional d La Plata) melalui surat tertanggal 8 April 
2013 (vide brafaks No. B-00058/Buenos Aires/130611, tanggal 12 Juni 
2013) menyampaikan permohonan mediasi dari KBRI Buenos Aires untuk 
menjalin hubungan dengan universitas di Indonesia dalam rangka kerja sama 
studi hubungan internasional dan ilmu sosial-kemanusiaan.  Universitas 
Nasional La Plata adalah sebuah perguruan tinggi negeri terpandang di 
Argentina yang berlokasi di ibukota Provinsi Buenos Aires, di mana 
Fakultas Ilmu Hukum dan Sosial merupakan salah satu fakutlas yang banyak 
diminati publik. Institut Hubungan Internasional (setingkat dengan studi 
jurusan di perguruan tinggi di Indonesia) dari Universitas Nasional La Plata, 




Di bidang olahraga, dalam rangka implementasi MoU Kerjasama 
Olahraga yang ditandatangani di Buenos Aires tanggal 7 Juli 2009, 
Kementerian Pemuda dan Olahraga Indonesia telah mengirimkan dua orang 
pelatih sepak bola untuk mengikuti program pelatihan di Argentina pada 
tanggal 14-25 April 2010. Dalam pertemuan bilateral antara Presiden dari 
kedua negara telah disepakati untuk meningkatkan kerjasama di bidang olah 
raga.  Untuk menindaklanjutinya,   Kementerian Olahraga telah mempelajari 
tawaran dari sebuah klub sepakbola “Defensa y Justicia” untuk pelatihan 
sepak bola. 





Di bidang kerjasama teknik / kerjasama selatan-selatan, pada tanggal 
24 Agustus 2011, Menteri Luar Negeri RI dan Menteri Luar Negeri 
Argentina telah menandatangani Persetujuan Kerjasama Teknik pada 
kesempatan pertemuan bilateral di sela-sela Pertemuan Tingkat Menteri ke-5 
FEALAC di Buenos Aires.  Sejauh ini, Argentina memiliki kemajuan 
teknologi dan keahlian dalam bidang pertanian, peternakan, pengolahan 
makanan dan olahraga yang bisa dibagi dengan Indonesia. Di sisi lain, 
Indonesia ingin berbagi keahlian dalam bidang kehutanan, eco-tourism, 
demokrasi dan pembangunan perdamaian, dan manajemen resiko bencana 
alam. Pada saat kunjungan Menlu Argentina, H.E. Mr. Hector Marcos 
Timerman ke Jakarta telah ditandatangani Technical Arrangement between 
the Republic of Indonesia and the Argentine Republic for South-South and 
Triangular Cooperation Activities pada tanggal 12 september 2012. Sebagai 
tindaklanjutnya telah diadakan  pertemuan Kelompok Kerja Kerjasama 
Teknik pada tanggal 14 Juni 2013.  Kelompok Kerja telah membahas 
mengenai sarana dan cara untuk kerjasama teknis serta mengidentifikasi 
kerjasama segitiga. Untuk menindaklanjuti kerja sama tersebut, Argentina 
berpartisipasi aktif dalam “the 2nd Meeting on International Cooperationm 
Officials of FEALAC Countries, Bi-Regional Dialogue on International 
Cooperation”  yang diselenggaran pada tanggal  12 June 2013 dan Bali.37 





Pada tanggal 4-6 Juni 2012 telah dilaksanakan kegiatan Dialog Lintas 
Agama RI-Argentina pertama di Buenos Aires. Sejumlah cendekiawan dan 
tokoh agama asal Indonesia yang berpartisipasi dalam kegiatan Dialog 
Lintas Agama ini antara lain Prof. Dr. Azyumardi Azra (UIN Syarif 
Hidayatullah Jakarta), Prof. Dr. Eko Armada Riyanto (STFT Widya Sasana 
Malang), Dr. Arif Zamhari Rohman (Pesantren Al-Hikam Jakarta), Pdt. 
Andrew Michael Assa (Gereja Pantekosta Temanggung) dan Ketut Suratha 
Arsana (Parisada Hindu Darma Indonesia).Dialog Lintas Agama ini 
mendapat sambutan positif dari kalangan pemerintahan Argentina dan 
berbagai komponen masyarakat seperti mahasiswa, akademisi, tokoh agama 
dan masyarakat madani. Kegiatan ini diharapkan dapat memberikan 
pemahaman baru bagi pemerintah dan publik Argentina mengenai 
perkembangan kehidupan beragama di Indonesia dengan segala 
tantangannya dan sebaliknya. Kegiatan ini juga membuka peluang bagi 
peningkatan hubungan antar masyarakat (people-to-people contact) kedua 
negara, khususnya antara para pemuka agama. 
Di bidang investasi, Perusahaan Argentina yang telah melakukan 
investasi di Indonesia yaitu perusahaan Tenaris. Dalam pertemuan dengan 
GKSB DPR RI pada Juli 2013, Direktur Pengembangan Bisnis Tenaris, 
Marcelo Ircibar menjelaskan mengenai pabrik Tenaris di Cilegon (PT. 
Seamless Pipe Indonesia Jaya) yang dibangun pada tahun 2008 dengan 
investasi US$ 120 juta merupakan pabrik paling strategis di kawasan Asia 
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Tenggara. Perusahan tersebut selama ini menjadi salah satu pemasok utama 
pipa baja ukuran kecil ke perusahaan-perusahaan migas seperti Pertamina, 
PGN, dan Total Indonesia. Namun ke depan-nya, Tenaris juga memiliki 
rencana untuk memulai ekspansi dan mengekspor ke luar negeri produk dari 
Pabrik SPJ ini. 
Dalam bidang pertanian, Nota Kesepahaman (MoU) Kerja Sama 
Pertanian telah ditandatangani pada saat kunjungan kenegaraan Presiden 
Republik Argentina pada Januari 2013. Nota Kesepahaman tersebut akan 
menjadi kerangka kerja untuk lebih memperkuat kerja sama di bidang 
pertanian. Melalui MoU tersebut  kedua negara dapat mewujudkan 
kerjasama pertanian, antara lain  pertukaran informasi, kerjasama 
peningkatan kapasitas, pertukaran tenaga ahli pertanian dan agro-teknologi, 
serta pengembangan penelitian dan teknologi pertanian.
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Di bidang perhubungan udara, Sebagai tindaklanjut penandatanganan 
Persetujuan perhubungan Udara  telah ditandatangani ketika kunjungan 
Presiden Argentina ke Jakarta, PT Garuda Indonesia dan Aerolineas 
Argentina sudah beberapa kali melakukan  perundingan. Kesepakatan yang 
belum dicapai adalah masalah penyesuaian jadwal penerbangan kedua 
maskapai tersebut di transit point. Sebelumnya direncanakan di Sidney, 
namun Aerolineas Argentina telah menarik maskapainya dan tidak 
melakukan penerbangan lagi ke Sidney. 





Di bidang industri satelit, Dalam kunjungan Presiden Argentina ke 
Indonesia, pemerintah  Argentina telah menawarkan kerjasama di bidang 
industri teknologi satelit. Usulan ini masih dalam pertimbangan PT LEN 
Industri. Kedua negara sepakat ingin  mempromosikan  kerjasama dalam 
rangka percepatan untuk pengembangan sektor industri dan industri 
teknologi satelit atas dasar kesetaraan dan saling menguntungkan. 
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Di bidang ekonomi, sejak tahun 2004 telah diselenggarakan Promosi 
Terpadu Indonesia sebagai upaya untuk mempromosikan potensi 
perdagangan, investasi dan pariwisata Indonesia kepada masyarakat 
Argentina. Promosi Terpadu Indonesia pertama diselenggarakan di Buenos 
Aires pada tanggal 11-14 Mei 2004, kemudian diikuti oleh promosi serupa 
pada tanggal 28-31 Juli 2006. Pada promosi terpadu ketiga tanggal 3-22 Juli 
2007 juga ditampilkan kelompok kesenian Cut Nyak Dhien yang dipimpin 
langsung oleh Gubernur NAD. Promosi Terpadu kembali diselenggarakan 
pada tanggal 23 Juli-4 Agustus 2009. Pada Februari 2009, Argentina 
memberlakukan regulasi non automatic licensing for import. Kebijakan ini 
kemudian diperluas pada tahun 2011 hingga mencapai 600 produk. Beberapa 
produk asal Indonesia yang masuk dalam daftar ini antara lain furniture, 
handicraft dan ban mobil. Beberapa importir Argentina yang mengimpor 
furniture dari Indonesia mengeluh karena harus mengurus ijin impor yang 
baru dan mengisi berbagai formulir sehingga memperlambat proses 





mendapatkan ijin. Pemberlakuan regulasi non automatic licensing for import 
walaupun tidak dilarang WTO, namun secara terselubung bertujuan untuk 
memberikan perlindungan atau proteksi terhadap produksi dalam 
negeri.Pemerintah Argentina juga menerapkan regulasi reference price, yaitu 
penetapan harga patokan untuk beberapa produk sehingga apabila terdapat 
produk impor di bawah harga patokan maka importir harus membayar denda 
selisihnya. Kebijakan ini bisa berdampak luas bagi produk Indonesia apabila 
harga yang dijadikan patokan diambil dari negara-negara tetangga Indonesia 
seperti China, Vietnam dan Thailand. Hal ini mempengaruhi ekspor 
beberapa produk indonesia seperti kertas dan karton, benang sintetik, mainan 
anak, plastik dan suku cadang mobil. Sementara itu kebijakan one for one 
dollar import export, walaupun tidak berpengaruh langsung terhadap 
eksportir Indonesia namun berpotensi mengurangi kegiatan impor pengusaha 
Argentina. Kebijakan ini mewajibkan perusahaan domestik untuk 
mengkompensasi produk yang diimpor dengan produk ekspor yang setara 
nilainya. Produk-produk Indonesia yang berpotensi terpengaruh antara lain 
produk elektronik, mainan anak, industri otomotif dan farmasi. 
Untuk tahun 2011, Promosi Terpadu dilakukan secara berbeda dengan 
mengikuti pameran internasional Feria de las Naciones di Buenos Aires 
tanggal 11-21 November 2011. Selain menampilkan produk-produk ekspor 
khas Indonesia, dalam kesempatan ini juga dilakukan business forum, 
pameran batik Ibu Ani Yudhoyono, malam budaya serta festival kuliner 
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Indonesia. Pada saat kunjungan Presiden Argentina ke Indonesia, 17-18 
Januari 2013 telah ditandatangani MoU Kerja Sama Promosi Investasi oleh 
Kepala BKPM dan Menlu Argentina. MoU ini bertujuan untuk 
meningkatkan kerja sama promosi investasi antara kedua negara.
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Namun, kerjasama ekonomi antara kedua negara ini tidak begitu saja 
berjalan mulus. Hal ini dikarenakan Akses pasar produk Indonesia ke 
Argentina sering terhambat dengan tingginya pajak yang dikenakan dan 
adanya kecenderungan pengenaan hambatan non-tarif terhadap produk 
Indonesia. Sebagai anggota Mercosur, Argentina menerapkan Common 
External Tariff antara 0-23%, dan berbagai pajak lainnya antara lain Pajak 
Pertambahan Nilai (PPN) sebesar 21%, PPN tambahan sebesar 10%, pajak 
statistik sebesar 0,5% dan pajak keuntungan sebesar 3%. Kondisi atau 
peraturan dalam negeri Argentina yang cenderung protektif menjadi 
tantangan utama dalam upaya peningkatan hubungan perdagangan ini. 
Argentina sering memberlakukan hambatan non-tarif terhadap produk-
produk ekspor Indonesia di pasar Argentina yaitu berupa tuduhan dumping, 
safeguard measures dan mengenakan bea masuk anti dumping yang sangat 
besar apabila dokumen ekspor tidak ditulis atau diterjemahkandalam bahasa 
Spanyol. Permasalahan lain yang sangat mengganggu adalah karena 
Argentina hanya mau menggunakan bahasa Spanyol dalam komunikasi 
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untuk dokumen-dokumen perdagangan sehingga menyulitkan perusahaan 
Indonesia apabila terjadi trade dispute. Hambatan dagang yang diterapkan 
oleh pemerintah Argentina umumnya ditujukan untuk mengurangi arus 
impor produk murah China ke Argentina. Namun dikarenakan kemiripan 
jenis produk Indonesia dengan China, maka secara tidak langsung Indonesia 




3.2 Forum for East Asia - Latin America Cooperation (FEALAC) 
Forum for East Asia – Latin America Cooperation (FEALAC) atau 
Foro de Cooperación América Latina – Asia del Este (FOCALAE, dalam 
bahasa Spanyol sebagai bahasa nasional semua negara Amerika Latin kecuali 
Brazil yang berbahasa Portugis) digagas pada tahun 1998 kemudian 
diresmikan pada tahun 2001 dan merupakan satu satunya mekanisme 
kerjasama regional antara kawasan Asia Timur dan Amerika Latin.            
Saat ini FEALAC beranggotakan 36 negara, 16 negara berasal dari 
kawasan Asia Timur termasuk 10 mewakili ASEAN (Indonesia, Australia, 
Brunei Darussalam, Kamboja, RRC, Jepang, Korea Selatan, Laos, Malaysia, 
Myanmar,  Selandia Baru, Filipina, Singapura, Thailand, Vietnam dan 
Mongolia), sedangkan  20 negara anggota lainnya dari kawasan Amerika 
Latin (Argentina, Bolivia, Brazil, Chile, Honduras, Kolombia, Costa Rica, 
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Kuba, Ekuador, El Salvador, Guatemala, Meksiko, Nikaragua, Panama, 
Paraguay, Peru, Suriname, Uruguay, Venezuela dan Republik Dominika).  
 Mongolia dan Republik Dominika kemudian bergabung dalam 
FEALAC pada kesempatan FMM FEALAC III di Brasilia, Brazil tanggal 22 
– 23 Agustus 2007 dan FMM FEALAC IV di Tokyo, Jepang tanggal 16 – 17 
Januari 2010. Suriname disahkan menjadi anggota FEALAC ke-35 pada 
FMM V pada tanggal 25 Agustus 2011 di Buenos Aires, Argentina.  
Gagasan pembentukan Forum for East Asia-Latin America 
Cooperation (FEALAC) pertama kali disampaikan oleh PM Singapura, Goh 
Chok Tong, pada saat kunjungannya di Chile pada bulan September 1998 
yang menyatakan bahwa Asia Timur-Amerika Latin Forum yang diusulkan 
pada dasarnya akan menjadi sebuah forum informal multidimensi, yang 
bertujuan untuk menghubungkan Asia dengan Amerika Latin, yang mencakup 
jalur politik, jalur ekonomi, dan jalur akademik.
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FEALAC secara resmi terbentuk pada pertemuan Senior Official’s 
Meeting (SOM) I di Singapura pada tahun 1999. Nama FEALAC sendiri 
pertama kali  digunakan dalam Foreign Minister’s Meeting (FMM) FEALAC 
ke-1 di Santiago, Chile, pada bulan Agustus 2001.   
Sejak terbentuknya, FEALAC telah menjadi sarana peningkatan 
kerjasama antara negara-negara di Asia Timur dan Amerika Latin. Sebagai 
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satu-satunya organisasi antar-pemerintah yang menghubungkan negara-negara 
dari dua kawasan, FEALAC saat ini telah berkembang dengan keanggotaan 
36 negara anggota yang berasal dari 15 negara Asia Timur (10 negara 
ASEAN, China, Jepang, Korea Selatan, Australia, dan Selandia Baru) dan 18 
negara Amerika Latin (Argentina, Bolivia, Brasil, Chile, Republik Dominika, 
Ekuador, El Salvador, Guatemala, Kolombia, Kosta Rika, Kuba, Meksiko, 
Nikaragua, Panama, Paraguay, Peru, Uruguay, dan Venezuela).    
Forum for East Asia – Latin America Cooperation (FEALAC) di 
bentuk pada tahun 2001 yang merupakan prakarsa dari PM Singapura, Goh 
Chok  Tong, yang dilatarbelakangi oleh peningkatan perhatian terhadap 
kawasan lain yang merupakan guliran dari kecenderungan hubungan 
internasional pada dekade 1990-an dimana perkembangan ekonomi di 
berbagai kawasan telah menimbulkan saling ketergantugan ekonomi antar 
negara, sebagai dampak dari proses liberalisasi perdagangan dunia  dan  
fenomena  perkembangan  integrasi  berbagai  regional grouping yang 
menunjukkan kemajuan yang mengesankan, seperti  proses pembentukan Uni 
Eropa dan ASEAN yang bersifat  Outward  looking  dan  Out Reaching yang 
mendorong peningkatan kerjasama dengan kawasan lain, baik  secara  
kelompok  maupun  individu.  
 Potensi yang  dimiliki  oleh  FEALAC  sebagai  organisasi  kerjasama  
intra regional  cukup  besar  dan  menjanjikan  karena  dalam  satu  forum  
kerjasama FEALAC  mempertemukan  hampir  3  (tiga)  milyar  penduduk  
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dunia  dan  juga menurut  data  dari  Bank  Dunia  pendapatan  rata-rata  
perkapita  penduduk  Asia Timur dan Amerika Latin pada tahun 2000 
mencapai US$ 4000 dengan daya beli yang  lebih  tinggi  dari Negara-negara  
Eropa Timur  dan Afrika.  Potensi  ini  juga didukung  oleh  perkembangan  
kegiatan  perdagangan  dan  investasi  di  kawasan tersebut.  
 Hambatan yang paling menonjol adalah jarak yang cukup jauh, dan 
bahasa dari setiap negara di kawasan Amerika Latin yang berbeda-beda, tetapi 
saat ini negara-negara di Amerika Latin telah memiliki perjanjian yang 
mendorong aktifitas perdagangan bebas dan kerjasama ekonomi serta 
perjanjian perlindungan investasi jadi jarak yang cukup jauh  tidak  akan 
menjadi  hambatan  yang  berarti karena sesuai data ekspor  perdagangan  
Indonesia  ke  kawasan  Amerika  Latin dalam tren lima tahun melalui 
kerjasama Free Trade mengalami peningkatan yang cukup signifikan. 
Perkembangan kawasan di Amerika Latin yang memperlihatkan 
kecenderungan penguatan  integrasi kawasan  telah  membuka  peluang bagi 
Indonesia untuk mengembangkan hubungan baik secara bilateral  (Negara per 
Negara) maupun dengan kelompok-kelompok regional serta kelompok antar 
kawasan.   
FEALAC merupakan salah satu forum yang memungkinkan 
pembicaraan mengenai penguatan hubungan  antara  Indonesia dengan 
kawasan Amerika Latin Sesuai  dengan  Kepentingan  Nasional  Indonesia  
berdasarkan  kepada  visi Kementrian  Luar Negeri RI antara lain adalah 
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“Membantu pencapaian Indonesia Sejahtera  melalui  kerjasama  
pembangunan  dan  ekonomi,  promosi  dagang  dan investasi, kesempatan 
kerja dan  alih  teknologi  serta guna meningkatkan peranan dan 
kepemimpinan Indonesia dalam proses integrasi ASEAN, peran aktif di Asia 
Pasifik,  membangun  kemitraan  strategis  baru  dan  hubungan  antar  Negara 
berkembang”,  maka  keikutsertaan  Indonesia  dalam  forum  kerjasama  
FEALAC diharapkan dapat digunakan untuk pembukaan pasar non-
tradisional dalam rangka pemulihan perekonomian nasional maupun 
peningkatan kerjasama dan solidaritas antara negara berkembang  (selatan-
selatan) guna perbaikan  citra  Indonesia demi tercapainya  kestabilan  politik-
keamanan  di  Indonesia. 
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Tinggal  kini  yang  perlu  ditindaklanjuti  lagi  adalah  langkah  
konkrit  atau feature kerjasamanya. Departemen luar negeri  sendiri mencatat 
bahwa  setidaknya dalam beberapa tahun  terakhir,  neraca  perdagangan  
Indonesia  dengan  negara-negara  anggota FEALAC  meningkat  secara  
signifikan.  Catatan  dari  tahun  2007  ke  2008  saja misalnya,  menunjukkan  
angka  peningkatan  sebesar  45  persen,  tepatnya  dari senilai  USD  116  
triliun  pada  2007  menjadi  USD  168  triliun  pada  tahun berikutnya.  
Sebagai  informasi,  FEALAC  tercatat  beranggotakan  sebanyak  33 negara, 
di mana dari kawasan Asia diikuti oleh 10 negara-negara ASEAN, berikut 






juga Jepang, Cina, Korea Selatan, Australia dan Selandia Baru. Sementara 
dari kawasan Amerika Latin, ada 18 negara yang bergabung di dalamnya, 
masing-masing yaitu Argentina,  Brasil,  Bolivia,  Chili,  Republik  Dominika,  
Ekuador,  El  Salvador, Guatemala,  Kolombia,  Kosta  Rika,  Kuba,  
Meksiko,  Nikaragua,  Panama, Paraguay,  Peru,  Uruguay,  serta  Venezuela. 
  Keputusan-keputusan mengenai arah kebijakan FEALAC diputuskan 
oleh para Menteri  Luar Negeri  pada Pertemuan Tingkat Menteri FEALAC  
(Foreign Minister’s Meeting/ FMM). FMM merupakan struktur pembuat  
keputusan tertinggi  di  FEALAC  yang  diselenggarakan  secara  bergiliran  
di  salah  satu kawasan oleh Regional Coordinator.   
The  First  Foreign  Minister´s  Meeting  (FMM  I),  diselenggarakan  
di Santiago,  Chile  utama  yang  dibahas  antara  lain:  globalisasi,  
perdagangan  dan investasi,  budaya,  pertukaran  budaya  dan  pendidikan,  
kesenjangan  teknologi digitalisasi,  dan  upaya  pemberantasan  transnational  
crime.  Hasil-hasil  FMM  I yaitu: pada tanggal 29-30 Maret 2001. Agenda;  
-  Pengesahan  Framework  for  a  Forum  for  Dialogue  and  Cooperation 
between  East Asia  and  Latin  America,  yang  merupakan  framework 
document kerjasama FEALAC;   
 
-  Pembentukan  tiga FEALAC Working Groups (Pokja), yaitu Pokja Politik 
dan Budaya  Pokja Ekonomi dan Kemasyarakatan, dan Pokja Pendidikan, 
Ilmu Pengetahuan dan Teknologi;  
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- Pengesahan  keanggotaan  Costa  Rica,  Cuba,  dan  El  Salvador  sebagai 
anggota FEALAC; dan  
-  Penetapan Colombia dan Phillipines sebagai Regional Coordinators 2001-
2004.    
The Second Foreign Minister’s Meeting (FMM II) diselenggarakan di 
Manila dan Tagaytay city, Philippines pada tanggal 30-31 Januari 2004. 
Hasil-hasil FMM II yaitu:  
-  Pengesahan Manila Plan of Action  (MPA),  yang  difokuskan  pada  upaya 
peningkatan  kerjasama  ekonomi,  politik,  dan  keamananm  serta 
peningkatan modalitas administratif FEALAC;  
-  Pengesahan Nicaragua dan Guatemala sebagai anggota FEALAC; dan  
-   Penetapan Brazil dan Korea sebagai Regional Coordinators 2004-2007.  
The  third  Foreign Minister’s Meeting (FMM III) diselenggarakan di 
Brasilia, Brasil pada tanggal 22-23 Agustus 2007. Hasil-hasil FMM III yaitu: 
-  Pengesahan  Brasilia Ministerial Declaration  and  Programme  of  Actions 
sebagai guideline  pelaksanaan  kegiatan  FEALAC  di  masa  depan; 
Untuk memiliki pandangan  yang  jelas maksud  dan tujuan FEALAC,  dan 
kemudian  menentukan prospeknya dalam  sistem internasional, adalah 
penting  untuk  melihat  secara  menyeluruh pada deklarasi dari pertemuan 
FEALAC,  yang  dilakukan baik pada  tingkat Menteri Luar Negeri,  
dengan tingkat Senior  Official’s atau pada  tingkat Kelompok Kerja, 
sebagai contoh adalah Brasilia Deklarasi Menteri tahun 2007.  
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-   Pengesahan Republik Dominika sebagai anggota ke-33; dan  
-  Penetapan  Argentina  dan  Jepang  sebagai  Regional  Coordinators  2007-
2009;  
The  fourth  Foreign  Minister’s  Meeting  (FMM  IV)  
diselenggarakan  di  Tokyo, Jepang, pada tanggal 16-17 Januari 2010. Hasil-
hasil FMM IV yaitu:  
-  Pengesahan Tokyo Declaration;  
-  Pengesahan Mongolia sebagai anggota ke-34;   
-  Penetapan Argentina dan Indonesia  sebagai Regional Coordinators 2009-
2011; 
Potensi  yang  dimiliki  oleh  FEALAC  sebagai  organisasi  kerjasama  
intra regional  cukup  besar  dan  menjanjikan  karena  dalam  satu  forum  
kerjasama FEALAC  mempertemukan  hampir  3  (tiga)  milyar  penduduk  
dunia  dan  juga menurut  data  dari  Bank  Dunia  pendapatan  rata-rata  
perkapita  penduduk  Asia Timur dan Amerika Latin pada tahun 2000 
mencapai US$ 4000 dengan daya beli yang  lebih  tinggi  dari Negara-negara  
Eropa Timur  dan Afrika.  Potensi  ini  juga didukung  oleh  perkembangan  
kegiatan  perdagangan  dan  investasi  di  kawasan tersebut  seperti,  kegiatan  
“FEALAC day” yakni  Sebuah  kegiatan  multikultural sekaligus  bernuansa  
perdagangan  yang  cukup  menarik  dari  dua  belahan  dunia berbeda,  nama  
kegiatan  tersebut, merupakan  pameran  dan  bazar  yang  diadakan dalam 
rangka peringatan satu dasawarsa (10 tahun) keberadaan Forum Kerjasama 
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Asia  Timur  dan  Amerika  Latin  atau  Forum  of  East  Asia-Latin  America 
Cooperation  (FEALAC).  kegiatan  ini  diikuti  oleh  tak  kurang  dari  22  
negara peserta  (termasuk  Indonesia) yang  juga  adalah  anggota FEALAC. 
Pada masing-masing  stand,  berbagai  bentuk  produk  perdagangan  maupun  
kebudayaan  dari negara yang bersangkutan  tampak dipamerkan, berikut  
sejumlah  informasi yang diperlukan. Sejauh  ini wadah kerjasama  itu sendiri 
memang masih relatif kurang dikenal  oleh  masyarakat  umum.  Ini  
sebenarnya  sama  dengan  wadah-wadah kerjasama lainnya yang sudah ada 
lebih dulu, seperti misalnya APEC (Komunitas Ekonomi Asia-Pasifik)  atau 
ASEM  (Asia-Eropa Meeting). Didirikan pada  tahun 1999  lalu,  atas  inisiatif  
sejumlah  negara  Asia  dan  Amerika  Latin,  yang memandang perlunya ada 
wadah kerjasama khusus. Pada dasarnya memiliki tujuan juga sama dengan 
wadah-wadah lainnya, yaitu meningkatkan hubungan kerjasama  antar  
kawasan,  maupun  hubungan  bilateral  dari  negara-negara  yang menjadi  
anggota.  Indonesia  sendiri,  wadah  ini  dipandang  cukup  penting  dan 
strategis,  terutama menyangkut  pengembangan  pasar  dalam  dunia  
perdagangan global. Sejauh  ini  secara bilateral, dengan Brasil misalnya,  itu  
sejak  tahun 2008 lalu kita sudah menandatangani semacam Plan of Action. 
Dalam  upaya  lebih  menggiatkan  kerjasama  perdagangan  dan  
investasi 2008  melakukan  misi  dagang,  business  meeting,  promosi  
investasi  serta pertemuan  bilateral  dengan  Minister  of  Development,  
Industry  and  Trade  (HE Miguel Jorge) dan Minister of External Relations of 
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Brazil  (HE Celso Amorim). Ini merupakan kunjungan untuk memindaklanjuti 
hasil pertemuan Presiden RI dan Presiden Brazil, Luiz Inacio Lula da Silva, di 






















DAMPAK KEIKUTSERTAAN INDONESIA DI FEALAC 
TERHADAP KERJASAMA EKONOMI INDONESIA-ARGENTINA 
 
4.1 Kerjasama Ekonomi Indonesia-Argentina 
Secara resmi hubungan ekonomi dan perdagangan  antara Indonesia 
dan Argentina dimulai sejak pertukaran Piagam Pengesahan Persetujuan 
Kerjasama Ekonomi dan Perdagangan kedua negara pada tanggal 13 Oktober 
1993 di Argentina. Sedangkan persetujuan tersebut telah ditandatangani di 
Jakarta pada tanggal 9 Oktober 1990. Persetujuan tersebut juga mencakup 
pembentukan Komisi Bersama untuk membahas perkembangan dan upaya-
upaya guna meningkatkan hubungan bilateral kedua negara.  
 Sebagai pelaksanaan dari persetujuan di atas maka pada tanggal 7-8 
Agustus 2008 di Jakarta  dilaksanakan Sidang Komisi Bersama antara 
Indonesia-Argentina sebanyak 4 kali. Kemudian dilanjutkan dengan Sidang 




 Pada tahun 2001, Argentina sempat mengalami krisis ekonomi yang 
mengakibatkan mengurangnya nilai perdagangan diantara kedua negara. 
Namun pada tahun 2002, volume perdagangan diantara kedua negara perlahan 
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membaik. Pada tahun 2006 impor Indonesia dari Argentina mengalami 
penurunan dibandingkan tahun 2005 dengan nilai impor sebesar US$ 362.80 
juta. Sementara ekspor Indonesia tercatat sebesar US$ 164,17 juta dollar 
membaik sebesar 37,55% dibanding dengan nilai ekspor pada tahun 2005. 
Hingga November tahun 2007, impor Indonesia mencapai 402,22 juta dollar, 
sedangkan ekspor Indonesia ke Argentina telah mencapai angka 166.66 juta 
dollar sehingga total volume perdagangan Indonesia-Argentina sampai dengan 
November 2007 mencapai 568,88 juta dollar atau meningkat sekitar 7,95% 
dari volume tahun sebelumnya.
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 Kondisi  atau  peraturan  dalam negeri  Argentina  yang  cenderung 
protektif  menjadi  tantangan  utama dalam upaya peningkatan hubungan 
perdagangan ini. Kebijakan- kebijakan perdagangan  Argentina  yang 
cenderung  merugikan  penetrasi produk-produk  ekspor  Indonesia di  pasar  
Argentina  adalah  berupa anti dumping, safeguard measures dan  under  
invoice.  Permasalahan lain  yang  sangat  mengganggu adalah  karena  
Argentina  hanya  mau  menggunakan  bahasa Spanyol  dalam  komunikasi  
untuk dokumen-dokumen  perdagangan sehingga  menyulitkan  perusahaan 
Indonesia  apabila  terjadi  trade dispute. 
 Akses  pasar  produk  Indonesia  ke Argentina  sering terhambat 
dengan tingginya  pajak  yang  dikenakan dan  adanya  kecenderungan  
pengenaan  hambatan  nontarif  terhadap  produk  Indonesia.  Sebagai anggota  
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MERCOSUR,  Argentina menerapkan  Common  External Tariff  antara  0-
23%,  dan  berbagai pajak  lainnya  antara  lain  Pajak Pertambahan  Nilai  
(PPN)  sebesar 21%, PPN tambahan sebesar 10%, pajak  statistik  sebesar  
0,5%,  dan pajak keuntungan sebesar 3%.
46
 
 Sejak  bulan  Februari  2009 , Argentina  memberlakukan  non 
automatic licensing for import  terhadap  impor  furnitur,  beberapa importir  
furnitur  Argentina  dari Indonesia  mengeluh bahwa ketentuan tersebut 
memperlambat proses  pemberian  izin,  karena  importir harus  mengurus  
izin  impor  yang baru  dan  juga  akan  mengisi  beberapa  formulir  tambahan  
yang sebelumnya  tidak  ada.  Pemberlakuan  hambatan  non tarif  (non 
automatic  licensing  for  import) secara  terselubung  berpengaruh terhadap  
ekspor  furnitur  dari Indonesia  ke  Argentina.  Masalah tersebut  telah  
disampaikan  para importir furnitur Argentina ke KBRI di  Buenos  Aires.  
Pada  tanggal  28 Agustus 2009, Duta Besar Republik Indonesia di Argentina  
telah  membicarakan  masalah ini  dengan  Menteri  Produksi Argentina,  
bahwa  dengan  adanya pemberlakukan  non  automatic licensing  for  import  
berdampak pada lambatnya proses pemberian izin impor furnitur (sesuai 
laporan importir  furnitur  dari  Indonesia). Indonesia mengharapkan agar 
peraturan  tersebut  dapat  ditinjau kembali,  karena  menurut  data tahun 
2008,  bahwa volume ekspor produk-produk  mebel/furnitur  dari Indonesia  
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ke  Argentina  sangat kecil,  hanya  0,7%  dari  total  impor Argentina dari 
Indonesia. Argentina berkeinginan  besar untuk dapat  mengekspor  daging  
sapi  ke Indonesia.  Terhadap  keinginan Argentina  tersebut  Indonesia 
menetapkan  beberapa  persyaratan, antara  lain:  agar  Argentina  dan negara 
lain yang ingin mengekspor daging  ke  Indonesia  telah  terdaftar  pada  
kedokteran  hewan yang  berwenang  di  negara  pengekspor,  melaksanakan  
konsep  Food Safety Assurance System based on Hazard  Analysis  Critical  
Control Point (HACCP)  secara menyeluruh, serta  sistem  jaminan  halal.  
Setiap importir  daging  di  Indonesia harus  memenuhi  7  (tujuh)tahapan,  
yaitu:  (i)  pengiriman questioner;  (ii)  risk  analysis;  (iii) visit  audit;  (iv)  
risk  analysis ulangan;  (v)  establishment assessment  untuk  food safety  dan 
produk  halal;  (vi)  pembuatan MoU; dan  (vii)   importasi  yang  memenuhi 
Permentan No.20/ Permentan/ OT.140/4/2009  tentang  Pemasukan  dan  
Pengawasan  Peredaran Karkas, Daging, dan/atau  Jeroan dari Luar Negeri  
serta    memehuhi persyaratan  SPS  (Sanitary  and Phytosanitary). 
 Pemerintah Argentina juga menerapkan regulasi reference price, yaitu 
penetapan harga patokan untuk beberapa produk sehingga apabila terdapat 
produk impor di bawah harga patokan yang telah diajukan maka importir 
harus membayar denda selisihnya, sehingga apabila hal tersebut terjadi pihak 
yang bersangkutan harus bertanggung jawab akan hal tersebut. Kebijakan ini 
bisa berdampak luas bagi produk Indonesia apabila harga yang dijadikan 
patokan diambil dari negara-negara tetangga Indonesia seperti China, Vietnam 
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dan Thailand. Hal ini mempengaruhi ekspor beberapa produk indonesia 
seperti kertas dan karton, benang sintetik, mainan anak, plastik dan suku 
cadang mobil. Sementara itu kebijakan one for one dollar import 
export,
47
artinya bahwa Argentina menginginkan agar tidak terjadi defisit 
dalam neraca perdagangannya. Jadi, apabila terjadi 1 dollar impor barang, 
maka diharuskan ada 1 dollar ekspor sesegera mungkin. Karena pihak 
Argentina akan menerima impor apabila jalur ekspor untuk merekan juga 
dibukakan. Walaupun tidak berpengaruh langsung terhadap eksportir 
Indonesia namun berpotensi mengurangi kegiatan impor pengusaha 
Argentina. Argentina sendiri diketahui memiliki hutang yang sangat parah, 
sehingga membuat mereka membuat kebijakan yang harus menguntungkan 
Argentina itu sendiri. Hal ini disebabkan apabila dalam proses ekspor impor 
Argentina mengalami defisit, akan berpengaruh pada nilai mata uang. Jika 
nilai mata uang melemah, maka akan berpengaruh kepada hutang negara. Hal 
inilah yang menyebabkan Argentina sangat selektif sekali dalam mengambil 
kebijakan. Sedangkan kebijakan ini mewajibkan perusahaan domestik untuk 
mengkompensasi produk yang diimpor dengan produk ekspor yang setara 
nilainya. Produk-produk Indonesia yang berpotensi terpengaruh antara lain 
produk elektronik, mainan anak, industri otomotif dan farmasi. Hingga tahun 
2012, neraca perdagangan antara Argentina dengan Indonesia menduduki 
                                                          
47
 Direktorat Jenderal Amerika Selatan dan Karibia Kementerian Luar Negeri Republik Indonesia,  




peringkat pertama dibandingkan dengan negara-negara di ASEAN lainnya, 
dengan total ekspor sebesar 345.359 dan total impor senilai 1.634.159, 
sehingga total ekspor impor antara kedua negara ini yaitu 1.979.518. 
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Dalam bidang ekonomi ini, Argentina dan indonesia telah melakukan 
beberapa perjanjian guna meningkatkan kerjasama ekonomi serta 
meningkatkan perekonomian di negara masing-masing. Perjanjian-perjanjian 
tersebut antara lain, (i) MoU Kerjasama bidang ekonomi dan perdagangan 
antara KADIN Indonesia dan Confederacion General Economia 
Argentinayang dilaksanakan di Jakarta pada tanggal 8 Oktober 1990; (ii) 
Investment Guarantee Agreementyang diselenggarakan di Buenos Aires pada 
tanggal  7  November 1995; (iii) MoU antara BPEN, Deperindag dan 
Fundacion Exportacion Argentinayang di selenggarakan di Buenos Aires 
pada  19 September 1996; (iv) Persetujuan kerjasama antara KADIN 
Indonesia dan Kamar Dagang Argentina yang dilaksanakan pada tanggal 19 
September 1996 di Buenos Aires; (v) Banking Agreement antara Bank 
Indonesia dan Bank Sentral Republik Argentina yang dilaksanakan pada 14 
Juli 1997 di Buenos Aires; (vi) Indonesia telah menandatangani Bilateral 
Investment Treaty (BIT) dengan Argentina dalam kerangka kerjasama 









4.2 Pengaruh FEALAC Terhadap Hubungan Indonesia – Argentina 
FEALAC merupakan satu-satunya  forum kerja sama dan dialog yang 
menghubungkan antara kawasan Asia Timur dan Amerika Latin. Kawasan 
Asia Timur dan Amerika Latin masih memiliki potensi ekonomi, sumber daya 
alam maupun manusia yang besar, dan dapat menjadi pasar potensial maupun 
sumber investasi bagi Indonesia. Negara-negara anggota FEALAC merupakan 
mitra dagang potensial Indonesia. Meskipun di tengah krisis global, 
perdagangan antara RI dengan negara-negara FEALAC membukukan 
pertumbuhan yang positif. 
Total nilai perdagangan antara RI dengan negara-negara FEALAC 
meningkat hampir dua kali lipat, yaitu dari semula sebesar USD 128 juta pada 
tahun 2010 menjadi sebesar USD 245 juta pada tahun 2012. Potensi yang 
besar dalam mengembangkan hubungan antar-masyarakat melalui berbagai 
proyek nasional. Selain itu, FEALAC juga dapat semakin memperkuat posisi 
Indonesia maupun isu-isu yang menjadi kepentingan bersama di tingkat 
regional, internasional, dan multilateral. FEALAC dapat menjadi 
komplementari kerja sama regional lainnya, seperti APEC, ASEAN, dan EAS. 
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FEALAC memiliki peranan yang melampaui Amerika Serikat dan Uni 
Eropa dan berbagai aspek lainnya. Kawasan Asia Timur dan Amerika Latin 
pun termasuk dalam salah satu pemain ekonomi dunia,  dimana ekonomi 
negara-negara FEALAC mewakili 33 persen produk domestik bruto (GDP) 
dunia. Selain itu, negara-negara di kawasan Asia Timur dan Amerika Latin 
memberikan kontribusi terhadap 30% dari perdagangan dunia. Sekitar 24% 
investasi luar negeri langsung berasal dari kawasan Asia Timur dan Amerika 




Pada periode tahun 2000-2011, perdagangan di kawasan FEALAC 
naik hampir delapan kali lipat dengan GDP yang juga naik dua kali lipat yaitu 
sekitar 10 triliun dollar Amerika Serikat menjadi hampir 22 triliun dollar 
Amerika Serikat. Selain itu, pertumbuhan ekonomi dari kedua kawasan ini 
menunjukkan hal yang positif sehingga mmeberikan peluang bagi negara-




Bagi Indonesia, FEALAC memiliki nilai strategis karena memperkuat 
kerja sama antara Asia-Amerika Latin dan untuk melengkapi kerjasama 
APEC. Sebagaimana diketahui FEALAC melibatkan hampir semua negara 
Amerika Latin dan beberapa negara Karibia, karenanya bagi Indonesia, 
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FEALAC dapat menghapus hambatan psiko-grafis dan memberikan 
pelayanan kepada negara-negara baru yang memiliki proses yang cepat dalam 
pertumbuhan dan industrialisasi atau emerging market baru, serta dapat 
digunakan untuk meningkatkan hubungan Indonesia dengan masing-masing 
negara Amerika Latin dan Karibia, khususnya lagi dengan Argentina
52
. Dalam 
hal kerjasama di bidang ekonomi, Amerika Latin telah terbukti sebagai pasar 
alternatif bagi Indonesia, sehingga semakin memperbesar pasar ekspor 
Indonesia. Ini tentunya sangat bermanfaat bagi Usaha Kecil Menengah 
(UKM) di tanah air, dimana terjadi peningkatan ekspor Indonesia ke negara-
negara anggota FEALAC di Amerika Latin dan Karibia.
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Pengaruh FEALAC terhadap kerjasama Indonesia dan negara-negara 
anggota sangat penting khususnya dengan Negara Argentina, karena dengan 
turut sertanya Indonesia dalam FEALAC maka akan meningkatkan rasa saling 
pengertian, kepercayaan, dialog dan kerjasama politik dengan Argentina, serta 
mengeksplorasi potensi kerjasama di berbagai bidang, seperti ekonomi, 
investasi, perdagangan, keuangan, ilmu pengetahuan, teknologi, perlindungan 
lingkungan, budaya, olahraga dan dalam FEALAC ini juga sebagai tempat 
bertemunya atau berkumpulnya orang-orang yang ingin melakukan sebuah 
kerjasama serta; memperluas cakupan kesamaan isu-isu internasional di 
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bidang politik dan ekonomi agar dapat bekerja sama di berbagai forum 
internasional untuk memperjuangkan berbagai kepentingan bersama.
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Salah satu bagian terpenting keikutsertaan Indonesia dalam FEALAC 
adalah lebih mempererat kerjasama Indonesia dengan Argentina untuk 
membangun ekonomi dengan memanfaatkan segala potensi yang ada pada 
negara tersebut. Terdiri dari Produk utama ekspor Indonesia ke Argentina 
antara lain adalah karet alam, benang filamen sintetik, kain berbuluh, dirajut 
atau dikait, printer, benang dari serat stapel sintetik, sel primer dan baterai 
primer, kain tenun dari benang filamen sintetik, nanas kalengan dan plastik 
karet. Sedangkan produk impor utama Indonesia dari Argentina adalah 
bungkil, ampas padat hasil ekstraksi minyak kacang kedelai, kacang kedelai, 
pecah atau utuh, biji jagung, buluh pipa dan bentuk berongga, tanpa kampuh 
dari besi atau baja, serta ikan kering.
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Meskipun jauh sebelum terbentuknya FEALAC Indonesia dengan 
Argentina terlebih dahulu telah bekerjasama, namun semenjak bergabung 
dengan FEALAC hubungan kerjasama tersebut semakin baik, khususnya di 
bidang ekonomi yang berdampak terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia 
yang menjadi cukup membaik. 
Dengan bergabungnya Indonesia di FEALAC, memberikan 
keuntungan tersendiri bagi Indonesia. Melalui FEALAC ini, akan 








mempermudah penetrasi pasar produk-produk Indonesia untuk masuk ke 
daerah di Amerika Latin pada umumnya dan Argentina khususnya. Selain itu, 
juga diadakan beberapa Pameran Niaga di Amerika Latin, khususnya 
Argentina yaitu Pameran Internasional Teknologi Pangan dengan nama 
pameranFeria International deTecnologia para Helados, Confeteria, 
Pasteletia, Pastas, Pizzas, Articulos de Conveniencia y Alimentacion Fuera 
del Hogar (FITHEP ARGENTINA EXPOALIMENTARIA) yang diadakan di 




 Lebih dari itu, dengan adanya FEALAC ini membuat intensitas 
pertemuan antara Indonesia dengan Argentina semakin intens. Hal ini 
dikarenakan sering diadakannya event-event ataupun festival internasional 
dalam kerangka FEALAC.Festival tersebut bukan hanya dari bidang ekonomi 
saja, melainkan dari berbagai bidang. Dari hal tersebut menjadikan hubungan 
antara Indonesia dengan Argentina menjadi semakin erat ataupun akrab 
karena intensnya pertemuan kedua Negara. Dari segi hubungan bilateral 
antara Argentina dengan Indonesia itu sendiri, secara umum dapat membantu 
meningkatkan perdagangan antara Indonesia dengan Argentina. Dan dengan 
adanya FEALAC ini juga dapat dijadikan sebagai jalur untuk masuk ke 
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EKUADOR VENEZUELA KOLOMBIA PERU CHILE ARGENTINA BRAZIL TOTAL
EKSPOR
IMPOR
negara-negara di kawasan Amerika Latin. begitu juga juga Argentina, dapat 
mempermudah ekspor Argentina ke Indonesia. 
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Adapun neraca perdagangan antara Indonesia dengan Amerika Selatan 
yang termasuk didalamnya Argentina digambarkan dalam grafik sebagai 
berikut : 
Grafik 1 
Neraca perdagangan Indonesia–Amerika Selatan Periode Tahun 2011 
(Juta US$) 
 
Sumber : Kementerian Perdagangan Republik Indonesia 
Grafik diatas menggambarkan tentang neraca perdagangan antara 
Indonesia dengan negara-negara yang berada di kawasan Amerika Selatan, 
seperti Argentina, Brazil, Chile, Ekuador, Kolombia, Peru, Venezuela, serta 
negara-negara Amerika Selatan lainnya. Dimana terlihat bahwa neraca 
perdagangan ekspor dan impor antara Indonesia dengan Argentina menempati 
urutan tertinggi kedua setelah Indonesia dengan Brazil. Grafik di atas 





merupakan neraca perdagangan ekspor impor antara Indonesia dengan 
Amerika Selatan dalam kerangka FEALAC. 
Dengan adanya FEALAC ini juga dapat membantu Indonesia dalam 
mempromosikan dan mengekspor kuliner Indonesia ke Argentina. Namun hal 
tersebut tidaklah mudah karena karakteristik ataupun jenis makanan yang di 
konsumsi oleh masyarakat Indonesia dengan Argentina itu sangatlah berbeda 
sehingga Indonesia harus memiliki cara agar kuliner Indonesia dapat 
dinikmati oleh masyarakat Argentina. Namun, dengan bergabungnya 
Indonesia di FEALAC, hal tersebut menjadi sedikit lebih mudah. Awalnya 
Indonesia dapat mempromosikan ke semua negara di Amerika Latin, jikalau 
hal tersebut berhasil, secara perlahan Indonesia memiliki kesempatan untuk 
mempromosikan kuliner Indonesia ke Argentina.
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Berbicara mengenai FEALAC berarti berbicara mengenai regional. 
Dengan Argentina sebagai efek sekundernya. Efek lain yang ditimbulkan dari 
kerjasama ini adalah meningkatkan hubungan bilateral antara kedua negara. 
Selain itu juga dapat meningkatkan perdagangan Indonesia, terutama dalam 
peningkatan ekspor Indonesia ke Argentina. Hal tersebut juga meningkatkan 
nilai GDP. Nilai GDP tersebut didapatkan dari hasil pengurangan antara nilai 
ekspor dan impor, yang kemudian ditambahkan pada nilai investasi dan 
konsumsi ({ekspor - impor} + investasi + konsumsi ). Sehingga semakin 
banyak barang yang di ekspor,maka barang yang di produksi semakin 





bertambah sehingga keuntungan bertambah, dan membuat perusahaan yang 
memproduksi barang bertambah besar. Dengan bertambah besarnya 
perusahaan, maka tenaga kerja akan bertambah dan peningkatan terhadap 
pendapatan masyarakat. Begitu juga dalam hal perdagangan, semakin banyak 
perdagangan, maka pajak penghasilan juga akan semakin banyak. Dari hal 
tersebut akan menambah cadangan devisa negara serta APBN akan 
meningkat. Jika nilai ekspor tinggi, itu berarti akan menambah devisa dalam 
negeri, yang memberikan efek kepada mata uang rupiah yang menguat dan 
berpengaruh kepada inflasi yang menurun. Hal tersebut memberikan dampak 
kepada pertumbuhan ekonomi yang semakin besar. Hal tersebut merupakan 
efek perekonomian yang ditimbulkan dengan adanya kerjasama ini.
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 Perkembangan perekonomian kawasan Amerika Latin merupakan 
potensi bagi peningkatan kerjasama antara Indonesia dengan kawasan 
tersebut, khususnya di bidang perdagangan. Pertumbuhan perekonomian 
kawasan Amerika Latin terus mengalami peningkatan selama dekade 1990-an 
hingga mencapai puncaknya pada tahun 2004 dengan tingkat pertumbuhan 
ekonomi sebesar 6,1%. Sejak saat itu,tingkat pertumbuhan ekonomi Amerika 
Latin selalu dalam kondisi stabil dengan nilai di atas 4%. Kawasan Amerika 
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Latin memiliki penduduk sebanyak 542,5 juta jiwa (2008) dengan total GDP 
sebesar USD 3,93 trilliun (2009) dan GDP rata-rata per kapita USD 6.941.
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Perekonomian kawasan Amerika Latin umumnya mengandalkan 
sumber cadangan minyak, seperti yang terdapat di Venezuela, Argentina, 
Kolombia, Chile, Peru, and Ekuador.Gas alam umumnya digunakan untuk 
pembangkittenaga listrik.Di samping sumber daya migas, kawasan ini juga 
memiliki sumberdaya mineral seperti biji besi (Chile, Brasil, Guiana 
Perancis), tembaga (Chile,Peru), mangan (Bolivia), emas (Brasil) dan bauksit 
(Guyana, Suriname). Di sector pertanian, kawasan ini memiliki potensi ekspor 
produk pertanian, antara lain kopi,pisang, gula, tembakau, dan gandum. 
Argentina dan Brasil juga memiliki potensidi bidang industri peternakan dan 
produksi daging.Kawasan Karibia milikipotensi perekonomian antara lain 
pada sektor pariwisata (hampir di semuanegara), jasa keuangan (Bahamas, 
Jamaika), minyak dan gas bumi (Trinidad &Tobago), pertambangan mineral 
seperti nikel dan bijih besi (St. Vincent & theGrenadines), industri mesin, jasa 
konstruksi, semen, kimia,bioteknologi/biofarmasi, tembakau, dan pupuk 
(Kuba).Kawasan Amerika Latinmemiliki pasar terbuka terhadap perdagangan 
internasional.Tarif impor yangdiberlakukan beragam di masing-masing 
negara, sesuai dengan kepentingan dankebijakan ekonomi negara setempat. 
Terdapat sejumlah peraturan di bidangperdagangan yang secara spesifik 
melindungi perekonomian nasional, sepertipersyaratan pendaftaran sertifikasi 





tertentu untuk jenis produk antara lain farmasi, produk makanan, pertanian, 
dan peternakan. Sistem pembayaran yang digunakannegara-negara Amerika 
Latin untuk kegiatan ekspor-impor umumnya adalahLetter of Credit (L/C). 
Selain itu, digunakan pula elex transfer, open account(rekening terbuka), 
collection draft, bill of exchange, dan consignment.  
Pada tiga tahun terakhir, angka perdagangan antara Indonesia dan 
negara-negara di Amerika Latin yang menjadi anggota FEALAC 
menunjukkan peningkatan. Volumeperdagangan pada tahun 2007 sebesar 
USD 3.366.720.300, lalu meningkat lebihdari 40% di tahun 2008 menjadi 
USD 4.776.320.200. Di tahun 2009, totalperdagangan RI-Amerika Latin 
sempat menurun sekitar 9% menjadi USD 4.343.960.200. Secara umum, 
neraca perdagangan RI-Amerika Latin dari tahun ke tahun memperlihatkan 
perkembangan positif bagi Indonesia, meskipun sempatsedikit melemah 
sebanyak USD 432.360.000 pada tahun 2009 (dibandingkandengan tahun 
2008). Dari keseluruhan negara Amerika Latin anggota FEALAC,Brazil 




Adapun total perdagangan antara Indonesia dengan Argentina yang 
diperoleh dari hasil ekspor impor kedua negara dikemas dalam tabel berikut : 
Tabel 1 
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Total Perdagangan Ekspor Impor Indonesia-Argentina  
periode tahun 2008-2013 (dalam jutaan US$) 
 











0,0 10.521,8 3.931,7 6.995,6 6.122,4 0,00 24,0 4.757,9 19.744,49 
NON MIGAS 
800.860,3 812.631,1 1.222.309,9 1.933.440,5 2.062.695,2 31,77 815.408,3 893.678,4 9,60 
TOTAL PER-
DAGANGAN 
800.860,3 823.152,9 1.226.241,6 1.940.436,1 2.068.817,6 31,73 815.432,3 898.436,3 10,18 
Sumber: BPS, Processed by Trade Data and Information Center, Ministry of Trade 
  Tabel di atas menunjukkan pasang naik dan pasang turun terhadap total 
perdagangan ekspor impor antara Indonesia dengan Argentina pada periode 
tahun 2008 sampai dengan 2013. Terlihat bahwa terjadi pasang naik terhadap 
neraca perdagangan Indonesia dengan argentina pada periode tahun 2008 
sampai dengan Mei 2012. Namun nilai perdagangan tersebut jatuh pada 
pengalihan bulan Juni 2012 yang turun sekitar 10,18% dan kembali sedikit 
memulih pada tahun 2013yaitu dari US$815.432,3 menjadi US$898.436,3. 
  Sedangkan neraca perdagangan antara Indonesia dengan Argentina 
yang diperoleh dari hasil ekspor impor kedua negara tersedia dalam tabel 
berikut :  
Tabel 2 
Neraca Perdagangan Ekspor Impor Indonesia-Argentina  













MIGAS 0,0 -10.521,8 -3.931,7 -6.654,9 -6.074,5 0,00 24,0 -4.757,9 -19.944,49 
NON MIGAS -426.746,7 -494.451,6 -660.064,9 -1.224.840,4 -1.437.665,5 0,00 -508.199,6 -550.607,6 8,34 
NERACA PER-
DAGANGAN 
-426.746,7 -504.973,4 -663.996,5 -1.231.495,3 -1.443.739,9 0,00 -508.175,7 -555.365,5 9,29 
Sumber: BPS, Processed by Trade Data and Information Center, Ministry of Trade 
   Neraca perdagangan diatas menunjukkan bahwa nilai ekspor Indonesia 
dengan Argentina lebih rendah dibandingkan nilai impornya. Hal tesebut 
menyebabkan defisit pada volume perdagangan antara Indonesia dengan 
Argentina. Namun meskipun begitu pada tabel di atas tetap terjadi 
peningkatan nilai ekspor pada Januari 2012.  
Sedangkan neraca perdagangan mengenai ekspor Indonesia-Argentina 
yang di gambarkan pada tabel dibawah ini : 
Tabel 3 
Neraca Perdagangan Ekspor Indonesia-Argentina  
periode tahun 2008-2013 (dalam jutaan US$) 
 








MIGAS 0,0 0,0 0,0 170,4 24,0 0,00 24,0 0,0 -100,00 
NON 
MIGAS 
187.056,8 159.089,7 281.122,5 354.300,0 312.514,8 20,05 153.604,3 171.535,4 11,67 
EKSPOR 187.056,8 159.089,7 281.122,5 354.470,4 312.538,8 20,05 153.628,3 171.535,4 11,66 
81 
 
Sumber: BPS, Processed by Trade Data and Information Center, Ministry of Trade 
 
Produk ekspor Indonesia ke kawasan tersebut antara lain coklat, 
minyak kelapa sawit, batubara, bahan dan produk kimia, bahan makanan dan 
bumbu masak, glassware karet dan produk karet, benang serat artifisial dan 
simple polyster, serat polyster bertekstur, tekstil dan garmen (pakaian jadi), 
sepatu, peralatan plastik, furniture, peralatan rumah tangga, komponen 
elektronik, peralatan komputer, dan alat musik. Produk-produk Indonesia 
yang juga memiliki potensi antara lain handicraft dan suvenir, bahan 
bangunan, alat kesehatan, aksesoris, dan suku cadang mobil. 
Adapun neraca perdagangan mengenai impor Indonesia-Argentina yang 
di gambarkan pada tabel dibawah ini : 
Tabel 4 
Neraca Perdagangan impor Indonesia-Argentina periode tahun 2008-2013 
(dalam jutaan US$) 
 










MIGAS 0,0 10.521,8 3.931,7 6.825,2 6.098,4 0,00 0,0 4.757,9 0,00 
NON 
MIGAS 
613.803,5 653.541,3 941.187,4 1.579.140,5 1.750.180,3 34,69 661.804,0 722.143,0 9,12 
IMPOR 613.803,5 664.063,1 945.119,1 1.585.965,7 1.756.278,8 34,62 661.804,0 726.900,9 9,84 
Sumber: BPS, Processed by Trade Data and Information Center, Ministry of Trade 
Sedangkan produk impor Indonesia dari negara-negara kawasan 
tersebut adalah pasta kimia/pulp, bahan kimia, soda, sulfat, bahan tambang, 
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biji besi produk aluminium, inox tube, blank coin, katoda tembaga, chasis 
motor diesel, bahan makanan, gula batu, ekstrak kacang kedelai, buah segar, 
tembakau, kapas, katun, kulit sapi, dan tepung ikan. 
Di bidang investasi, Indonesia memiliki sumber daya yang 
potensinyaperlu dipromosikan bagi penanaman modal asing, termasuk dari 
kawasanAmerika Latin.Sebaliknya, terdapat pula peluang investasi Indonesia 
di bidangperkebunan kelapa sawit (Peru) dan industri perkayuan 
(Suriname).Hingga saatini terdapat Persetujuan mengenai Peningkatan dan 
Perlindungan Atas PenanamanModal (P4M) antara Indonesia dan Argentina, 
Chile, Jamaika, Kuba, danSuriname.Namun demikian, kerjasama investasi 
Indonesia dan negara-negara dikawasan Amerika Latin belum menunjukan 
nilai yang signifikan.Brazil adalahinvestor Amerika Latin terbesar di 
Indonesia melalui PT VALE.SementaraPenanaman Modal Asing (PMA) 
Indonesia terbesar di kawasan Amerika Latinadalah di Brazil dalam bidang 
pulp dan tembakau. 
Dalam hal ini FEALAC memiliki langkah- langkah strategis 
dalammembantu perluasan perdagangan demi mendorong pertumbuhan 
ekonomi : 
1.  Dengan meninggalkan strategi interventionist yang pernahmengakibatkan 
krisis ekonomi yang serius di tahun 1980-an. Hal tersebut dikarenakan 
seringnya negara-negara maju mencampuri urusan ekonomi dalam negeri 
suatu negara khususnya negara berkembang. Sebagai gantinya, banyak 
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negara bergabung dalam suatu pengelompokan ekonomi regional untuk 
memperkuat daya saing negara/regional dan kemudahan perdagangan 
antar anggota kelompok tersebut. 
2. Liberalisasi perdagangan dan arus modal. Hal ini merupakan konsekuensi 
dari sebuah negara yang bergabunng dalam kelompok tersebut. Dimana, 
negara anggota harus bersedia untuk meliberalisasi (membebaskan) arus 
keluar masuk perdagangan dan investasi.  
3.  Menggalakkan swastanisasi perusahaan- perusahaan milik Negara 
(BUMN). Dari pembebasan diatas arus perdagangan diatas memberikan 
dampak terhadap perusahaan-perusahaan pemerintah. Dimana, banyak 
perusahaan negara harus diswastanisasi untuk membuka diri dengan cara 
go public. 
Langkah ini terbukti telah dapat mendorong tingkat pertumbuhan 
ekonominegara-negara Amerika Latin dan meningkatnya arus investasi 
kekawasantersebut. Hal tersebut terlihat pada tingkat tarif dimana selama satu 
dekade terakhir ini, tarif yang biasanya sangat tinggi menurun dengan drastis 
ke angka 10sampai 14 %, tingkat yang hampir sama dengan tarif di negara-
negara Asia yangdicapai dalam kurun tiga dekade. 
Pemulihan ekonomi masih menjadi fokus danmendominasi 
pembahasan kerjasama baik dalam lingkup bilateral, regional 
daninternasional.Indonesia terbukti cukup tangguh dalam 
mempertahankanpertumbuhan ekonominya walaupun tetap mengalami 
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perlambatan. Faktor lainyang turut mempengaruhi konstelasi dan equilibrium 
politik global saat iniadalah munculnya kekuatan-kekuatan baru di kawasan 
yang menjadi penyeimbangpengaruh Amerika Serikat seperti Uni Eropa, 
India, China dan Jepang. Terlepasdari kesulitan ekonomi dunia, publik 
Indonesia berharap dapatmembayangkan peran penting instrumen diplomasi 
dalam memberi kontribusiterhadap perbaikan dan pertumbuhan ekonomi 
nasional.Oleh karena itu,implementasi kebijakan luar negeri menjadi bagian 
vital dari rekonstruksiekonomi yang hendak dibangun Indonesia dalam 
mewujudkan pertumbuhanekonomi yang mampu memberikan baik 
kemakmuran maupun kesejahteran padamasyarakat Indonesia. 
Sejalan dengan kepentingan nasional, Indonesia aktifberpartisipasi 
dalam memajukan berbagai kerjasama untukmembantu mendorong integrasi 
dan stabilitas kawasan melaluiprogram-program capacity building dalam 
FEALAC bagi negara-negaraanggota FEALAC melalui FEALAC outreach 
program. Untuk itu, Indonesiatelah melaksanakan berbagai program bantuan 










Dari pemaparan secara konseptual diatas berdasarkan penelitian yang 
telah dilakukan, maka penulis mengambil beberapa kesimpulan, diantaranya 
adalah : 
- Indonesia dan Argentina meresmikan hubungan diplomatiknya pada 
tanggal 30 Juni 1956. Hubungan diplomatik antara kedua Negara berjalan 
dengan baik, apalagi dengan diadakannya saling kunjungan antarpejabat 
pemerintah yang membahas mengenai perkembangan hubungan diplomatik 
antara kedua Negara serta mendukung mengenai penyelesaian masalah 
kedaulatan Kepulauan Malvinas antara Argentina dan Inggris. Sedangkan 
hubungan ekonomi dan perdagangan antara kedua negara diresmikan sejak 
Pertukaran Piagam Pengesahan Persetujuan Kerjasama Ekonomi dan 
Perdagangan diantara kedua negara pada 13 Oktober 1990. Dalam bidang 
ekonomi ini, Argentina dan indonesia telah melakukan beberapa perjanjian 
guna meningkatkan kerjasama ekonomi serta meningkatkan perekonomian 
di negara masing-masing. Salah satunya adalah MoU Kerjasama bidang 
ekonomi dan perdagangan antara KADIN Indonesia dan Confederacion 
General Economia Argentinayang dilaksanakan di Jakarta pada tanggal 8 
Oktober 1990. Hasilnya, Indonesia mengalami pertambahan volume 
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perdagangan meskipun sempat terjadi grafik naik turun volume perdangan 
antara kedua negara.Meski demikian, neraca perdagangan antara kedua 
negara menduduki peringkat pertama dibandingkan negara-negara ASEAN 
lainnya. 
- Pada tahun 2001, Argentina sempat  mengalami krisis ekonomi yang 
mengakibatkan mengurangnya nilai perdagangan diantara kedua negara. 
Namun, pada tahun 2002, volume perdagangan diantara kedua negara 
perlahan mulai membaik. Tidak hanya ditahun tersebut, tetapi ditahun-
tahun selanjutnya volume perdagangan diantara kedua negara menjadi 
semakin membaik. Hal tersebut bertepatan setelah masuknya kedua negara 
dalam Forum for East Asia- Latin America Cooperation 
(FEALAC).FEALAC merupakan satu-satunya mekanisme kerjasama 
regional antara kawasan Asia Timur dan Amerika Latin yang digagas pada 
tahun 1998 kemudian diresmikan pada tahun 2001.Dalam hal kerjasama di 
bidang ekonomi, Amerika Latin telah terbukti sebagai pasar alternatif bagi 
Indonesia meskipun Indonesia telah melakukan kerjasama di bidang 
ekonomi jauh sebelum terbentuknya FEALAC, namun dengan 
bergabungnya Indonesia dan Argentina dalam FEALAC hubungan 
kerjasama tersebut semakin baik, khususnya di bidang ekonomi yang 
berdampak terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia yang menjadi cukup 
membaik serta memberikan keuntungan tersendiri bagi Indonesia sehingga 
semakin memperbesar pasar ekspor Indonesia serta terjadi peningkatan 
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ekspor Indonesia ke negara-negara anggota FEALAC di Amerika Latin dan 
Karibia.Pengaruh FEALAC terhadap kerjasama Indonesia dan negara-
negara anggota sangat penting khususnya dengan Negara Argentina, karena 
dengan turut sertanya Indonesia dalam FEALAC maka akan meningkatkan 
rasa saling pengertian, kepercayaan, dialog dan kerjasama politik dengan 
Argentina, serta mengeksplorasi potensi kerjasama bukan hanya dalam 
bidang ekonomi melainkan di berbagai bidang.Melalui FEALAC ini, akan 
mempermudah penetrasi pasar produk-produk Indonesia untuk masuk ke 
daerah di Amerika Latin pada umumnya dan Argentina khususnya. Angka 
perdagangan antara Indonesia dan negara-negara di Amerika Latin yang 
menjadi anggota FEALAC menunjukkan peningkatan. Volume 
perdagangan pada tahun 2007 sebesar USD 3.366.720.300, lalu meningkat 
lebih dari 40% di tahun 2008 menjadi USD 4.776.320.200. Di tahun 2009, 
total perdagangan RI-Amerika Latin sempat menurun sekitar 9% menjadi 
USD 4.343.960.200. Secara umum, neraca perdagangan RI-Amerika Latin 
dari tahun ke tahun memperlihatkan perkembangan positif bagi Indonesia, 
meskipun sempat sedikit melemah sebanyak USD 432.360.000 pada tahun 
2009 (dibandingkan dengan tahun 2008).Dari dua perumusan masalah yang 
ada, secara garis besar, dengan adanya kerjasama antara kedua negara 
dalam kerangka FEALAC memberikan dampak postif kepada peningkatan 
hubungan bilateral antara kedua negara yang berpengaruh terhadap 
peningkatan volume perdagangan Indonesia, terutama dalam peningkatan 
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ekspor Indonesia ke Argentina yang juga akan meningkatkan nilai GDP, 
Pajak Penghasilan semakin banyak, menambah cadangan devisa negara 
serta meningkatnya APBN. 
5.2 SARAN 
- Melihat tingginya impor Indonesia saat ini, seharusnya menjadi tamparan 
keras untuk masyarakat Indonesia, khususnya pemerintah. Saat ini, 
Indonesia banyak mengimpor pakan ternak karena produsen Indonesia 
belum sanggup memenuhi kebutuhan tersebut. Jadi, seharusnya Indonesia 
dapat meningkatkan pakan ternaknya agar nilai impor Indonesia 
berkurang, yang akan memberikan dampak kepada penurunan nilai defisit 
Indonesia, sehingga nilai ekspor dan impor antara Indonesia dan Argentina 
menjadi seimbang.  
- Meningkatkan kerjasamaCapacity Building di FEALAC untuk 
mendapatkan atau mempelajari teknik untuk meningkatkan produksi pakan 
ternak atau kerjasama riset dan teknologi. Misalnya, Indonesia 
memperbolehkan Argentina untuk memproduksi sapi, namun dengan 
kesepakatan bahwa produsen sapi Argentina harus mengajarkan produsen 
sapi Indonesia langkah-langkah untuk meningkatkan tingkat kelahiran 
sapi. Saat ini, Argentina telah dapat membuat sapi hamil tanpa harus 
melakukan perkawinan, melainkan hanya dengan diberikan makanan.  
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- Argentina juga seharusnya memberikan kemudahan pemberian visa bagi 
WNI, khususnya para pengusaha yang ingin berkunjung ke negara 
tersebut. 
- Mengupayakan implelmentasi persetujuan perhubungan udara kedua 
negara guna memfasilitasi peningkatan konektivitas antara Indonesia dan 
Argentina. Sehingga kerjasama dan hubungan yang telah dijalin antara 
kedua negara bisa semakin baik dan lancar. 
- Pihak Indonesia seharusnya dapat melakukan pertemuan kepada pihak 
Argentina untuk membahas kembali mengenai kebijakan tentang importir. 
Mengingat bahwa Argentina mengupayakan untuk mengurangi impor 
dengan menerapkan peraturan untuk memperkuat prosedur impor yaitu 
non automatic import licensing yang meyebabkan importir mengalami 
kesulitan dalam melakukan transaksi. Jadi seharusnya pihak Indonesia 
harus meminta perombakan kebijakan tersebut agar Indonesia tidak 
kesulitan dalam melakukan kegiatan ekspor ke Argentina.  
- Pihak Indonesia harus mengajukan kepada pihak Argentina untuk 
mencabut larangannya untuk mengimpor beberapa produk yang notabene 
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